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ABSTRAK 

 

 

DAYA SAING DAN EFISIENSI PEMASARAN KOPI SERTIFIKASI  

DI KABUPATEN TANGGAMUS 

 

 

 

Oleh 

 

Kenny Titian Mutiara 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keunggulan kompetitif dan 

keunggulan komparatif (daya saing) serta efisiensi pemasaran dari kopi sertifikasi 

berkelanjutan di Kabupaten Tanggamus. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Desember 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan 

pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Responden penelitian ini 

terdiri dari 44 petani responden kopi sertifikasi dan 31 petani responden kopi 

nonsertifikasi, 6 responden pedagang pengepul (tengkulak), 3 pengurus KUB 

(Kelompok Usaha Bersama), 1 pedagang besar dan 1 roaster. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usahatani kopi monokultur dan polikultur dengan penerapan 

sertifikasi berkelanjutan maupun nonsertifikasi di Kabupaten Tanggamus berdaya 

saing. Petani kopi sertifikasi memperoleh keuntungan finansial dan ekonomi yang 

relatif lebih tinggi dibandingkan petani kopi nonsertifikasi. Daya saing usahatani 

kopi sertifikasi dan nonsertifikasi peka terhadap penurunan produksi kopi sebesar 

44,04 persen dan harga output sebesar 36,72 persen. Selain itu, keunggulan 

komparatif usahatani kopi nonsertifikasi juga peka terhadap penghapusan tariff 

impor. Sistem pemasaran kopi sertifikasi dan nonsertifikasi di Kabupaten 

Tanggamus belum efisien. Sebaran rasio marjin keuntungan dan biaya belum 

merata di setiap lembaga pemasaran. Namun jika dilihat dari indikator fungsi 

pemasaran, marjin pemasaran dan farmer share’s tertinggi saluran I dan saluran II 

pada kopi sertifikasi lebih efisien dibandingkan dengan lembaga saluran lainnya. 
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ABSTRACT 

 

 

COMPETITIVENESS AND MARKETING EFFICIENCY OF CERTIFIED 

COFFEE IN TANGGAMUS REGENCY 

 

 

by 

 

 

Kenny Titian Mutiara 

 

 

The research aims to analyze the competitiveness and marketing efficiency of 

sustainable certified coffee in Tanggamus Regency. The data were collected in 

December 2023. The research method used was a survey method, and the selection 

of research sites was carried out purposefully. The respondents of this study 

consisted of 44 certified coffee farmer respondents and 31 non-certified coffee 

farmer respondents, 6 collecting trader respondents (middlemen), 3 KUB 

administrators, 1 wholesaler, and 1 roaster. The results showed that coffee farming 

with the implementation of sustainable certification and non-certification in 

Tanggamus Regency is competitive dan comparative (competitiveness). The 

financial and economic benefits of certified coffee farming are relatively higher 

compared to non-certified coffee farming. The competitiveness of certified coffee 

and non-certified are sensitive to a decrease in coffee production by 44,04 percent 

and to to a decrease in coffee selling price by 36,72 percent. Then the comparative 

of non-certified coffee farming are also sensitive to the elimination of import tariffs. 

In general, the marketing system for certified and non-certified coffee in 

Tanggamus Regency is not efficient yet. The distribution of profit margins and cost 

ratios is not evenly distributed in each marketing institution. However, the analysis 

of the marketing function indicator shows that the highest marketing margin and 

farmer share's in channels I and II of certified coffee are more efficient compared 

to other channel institutions. 

  

 

Keywords: coffee certification, coffee, marketing efficiency.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan subsektor perkebunan yang 

memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. Dari segi produksi, kopi 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan sumber pendapatan petani. Perkebunan 

kopi di Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat yang mencapai 95,77% 

sehingga permasalahan kemiskinan di pedesaan dapat diatasi dengan 

meningkatkan produksi dan nilai tambah pada komoditi kopi. Sementara dari segi 

perdagangan, kopi merupakan produk ekspor subsektor perkebunan yang dapat 

memberikan devisa bagi perekonomian. Badan Pusat Statistika (2022) merilis data 

bahwa komoditas kopi memiliki rata-rata kontribusi sebesar 39,38 persen terhadap 

ekspor sektor pertanian tanaman tahunan selama 2018- 2022. Perkembangan 

ekspor kopi Indonesia disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perkembangan ekspor kopi Indonesia, 2018-2022 

Tahun 
Indonesia 

Volume ekspor (ton) Nilai ekspor (US$ juta) 

2018 277.400 806,90 

2019 355.800 872,40 

2020 375.555 809,16 

2021 380.173 842,52 

2022 434.190 1.130,00 

Rata-rata 364.623,60 892,20 

Sumber: BPS (2023) 

 

Tabel 1 merefleksikan bahwa ekspor kopi di Indonesia mengalami fluktuasi. 

Volume ekspor kopi mengalami peningkatan setiap tahunnya pada periode 2018 

sampai 2022, namun nilai ekspor kopi tersebut mengalami fluktuasi. Fluktuasi 

harga kopi tersebut dipengaruhi oleh pasokan dari berbagai negara eksportir kopi 
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dan kurs rupiah terhadap dolar. Volume ekspor kopi rata-rata di Indonesia sebesar 

364.623,60 ton per tahun selama periode 2018 sampai dengan 2022, dengan nilai 

ekspor rata-rata sebesar 892.196.000 US$ per ton. Fluktuasi harga biji kopi 

tersebut menjadi salah satu faktor penyebab produksi kopi domestik belum 

optimal. Peningkatan produksi kopi perlu diimbangi dengan pemasaran kopi yang 

baik agar mencapai kentungan yang optimal. 

  

Di sisi lain, para konsumen kopi saat ini tidak hanya memerhatikan mutu yang 

baik dari biji kopi, namun juga memerhatikan bagaimana biji kopi tersebut 

dihasilkan sehingga produk (kopi) yang dihasilkan harus berdampak positif bagi 

keberlanjutan hidup manusia. Berdasarkan persoalan tersebut, maka digagas 

sebuah standar dan sertifikasi berkelanjutan (sustainability standards and 

certification) untuk komoditas-komoditas pertanian, salah satunya kopi, yang 

diproduksi terutama di negara-negara berkembang (Ibnu, 2019). Sertifikasi 

berkelanjutan dipahami sebagai jaminan tertulis dari pihak ketiga (lembaga 

pemberi sertifikasi) bahwa suatu komoditi (kopi) yang diproduksi telah memenuhi 

standar berkelanjutan (sosial, ekonomi dan lingkungan). Saat ini lembaga yang  

menerbitkan  sertifikat  kopi dan diakui  oleh  negara  konsumen  kopi antara lain  

Organic, UTZ,  Rainforest  Alliance,  Fair Trade,  Bird  Friendly  Coffee  dan  4C 

(Oktami et al., 2014). Pemilihan jenis sertifikasi biasanya berdasarkan jenis 

produk pertanian, nilai-nilai sosial dan lingkungan yang ingin diterapkan dan 

preferensi konsumen atau industri tempat produk di pasarkan.  

 

UTZ dan Rainforest Alliance (RA) berfokus keberlanjutan lingkungan secara 

umum, termasuk perlindungan hutan hujan dan keanekaragaman hayati, serta 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Sertifikasi ini mencakup berbagai 

komoditas pertanian seperti kopi, teh, kakao, buah-buahan, dan produk-produk 

lain yang diproduksi di daerah-daerah yang rentan terhadap kerusakan 

lingkungan. Fair Trade (FT) berkonsentrasi untuk mewujudkan kehidupan yang 

lebih baik bagi keluarga petani di negara berkembang melalui perdagangan 

langsung, pengembangan masyarakat, pengelolaan lingkungan, dan harga terjamin 

untuk produk mereka. FT mewajibkan pembeli kopi pertama yaitu koperasi untuk 
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menyediakan kontrak pra pembiayaan dan kontrak jangka panjang dengan petani 

dalam mendukung pengembangan ekonomi petani. 4C secara spesifik berfokus 

pada keberlanjutan dalam industri kopi.  Standar 4C ditujukan untuk memastikan 

praktik pertanian yang berkelanjutan, perlindungan lingkungan di kebun kopi, 

serta kondisi kerja yang layak bagi petani kopi (Global Coffee Platform, 2017). 

Pada dasarnya, berbagai jenis standar dan sertifikasi berkelanjutan tersebut 

mendorong praktik-praktik intensifikasi berkelanjutan yang mampu meningkatkan 

kuantitas dan kualitas dari komoditas pertanian sehingga memperkuat posisi daya 

saing. Selain itu, adanya standar dan sertifikasi berkelanjutan ini juga dapat 

mengurangi biaya transaksi dan risiko pasar dan meningkatkan akses pasar bagi 

petani.  

 

Salah satu sentra utama produksi kopi Robusta di Indonesia adalah Provinsi 

Lampung. Provinsi Lampung menghasilkan 118, 14 ribu ton kopi dengan luas 

areal perkebunan kopi mencapai 156.474 ha pada tahun 2022. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), Lampung menjadi provinsi dengan nilai 

ekspor kopi terbesar nasional yaitu sebesar US$536,6 juta atau setara dengan 

47,26% dari total nilai ekspor kopi nasional pada tahun 2021-2022 tersebut. Nilai 

tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sebesar US$400,6 juta atau setara 

dengan 47,20% dari total nilai ekspor kopi nasional.  

 

Kabupaten Tanggamus merupakan wilayah produksi kopi terbesar kedua setelah 

Kabupaten Lampung Barat di Provinsi Lampung. Menurut data BPS (2022), 

Kabupaten Tanggamus memiliki areal perkebunan kopi yang mencapai 43.070 ha, 

dengan produksi sebesar 36.908 ton dan produktivitas sebesar 790 kg per ha pada 

tahun 2022. Luas areal perkebunan dan produksi kopi menurut beberapa 

kecamatan di Kabupaten Tanggamus disajikan pada Tabel 2. Merujuk pada Tabel 

2 terlihat bahwa Kecamatan Pulau Panggung memiliki produktivitas tertinggi 

meskipun luas areal dan produksinya lebih rendah dibandingkan Kecamatan 

Ulubelu pada tahun 2021-2022. Produksi kopi di Kecamatan Pulau Panggung 

sebesar 1.520 ton dengan luas areal tanam sebesar 1.560 ha. Sementara, 

Kecamatan Ulu Belu merupakan areal perkebunan kopi terluas yaitu sebesar 
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10.930 ha dengan produksi mencapai 8.110 ton. Produksi tersebut menurun 

sebesar 22,17 persen dibandingkan pada periode 2021 yaitu sebesar 10.420 ton. 

 

Tabel 2. Luas areal tanam dan produksi menurut beberapa kecamatan di 

Kabupaten Tanggamus, 2021-2022 

 

Wilayah 

Luas areal tanam 

(ha) 
Produksi kopi (ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

2021 2022 2021 2022 2021 2022 

Pulau Panggung 1.560 1.560 1.240 1.520 0,79 0,97 

Ulubelu 10.930 10.930 10.420 8.110 0,95 0,74 

Air Naningan 10.730 10.720 6.910 9.010 0,64 0,84 

Sumberejo 3.440 3.440 3.210 3.140 0,93 0,91 

Talang Padang 2.350 2.340 2.000 1.860 0,85 0,79 

Wonosobo 2.000 1.990 1.460 1.560 0,73 0,78 

Semaka 1.400 1.410 1.130 1.100 0,81 0,78 

Gisting 1.220 1.220 990 830 0,81 0,68 

Sumber : BPS, 2023 (Data diolah) 

 

Areal produksi kopi di Kabupaten Tanggamus sebagian terdapat di kawasan hutan 

lindung dan hutan konservasi yang berimplikasi pada perdagangan internasional 

sehingga sertifikasi menjadi alat untuk memungkinkan produk kopi dipasarkan 

secara internasional. PT Nestle Indonsesia selaku salah satu agroindustri kopi 

telah mengupayakan pembinaan dan mengikutsertakan petani ke dalam program 

sertifikasi 4C sejak tahun 2010 sampai saat ini. Dalam perkembangannya, pada 

tahun 2021, PT Nestle membangun proyek pertanian regeneratif tangguh 

(RegenTa), yang mendukung usahatani kopi berstandar 4C. Jumlah petani kopi 

yang telah terdaftar dalam sertifikasi 4C di Kabupaten Tanggamus adalah 

sebanyak 12.247 orang (ICS, 2022). Kelompok petani kopi yang ikut serta dalam 

4C memperoleh beragam benefit seperti, pembinaan dan pelatihan budidaya 

pertanian, serta bantuan sarana produksi. Melalui program ini pula petani 

mendapatkan informasi harga basis kopi setiap harinya sehingga memudahkan 

petani dalam proses tawar-menawar dengan pihak pengepul.  

 

Tanaman kopi yang dibudidayakan oleh petani kopi di lokasi penelitian 

menggunakan pola tanam polikultur. Pola tanam polikultur memberikan banyak 

manfaat di antaranya, yaitu mencegah serangan hama (Swibawa & Sudarsono, 
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2011), meningkatkan pendapatan petani kopi (Karyani, dkk., 2020), mengurangi 

resiko kehilangan hara, mempertahankan bahan organik, menambah N, 

mengurangi erosi (Wulandari, dkk., 2020). Sistem tanam ini merupakan syarat 

yang perlu dipenuhi dalam penerapan sertifikasi berkelanjutan. Melalui proyek 

Coffee+, PT Nestle Indonesia mendorong dan melatih praktik tumpangsari kopi 

secara efisien dan berkelanjutan. Model tumpangsari yang direkomendasikan pada 

para petani kopi yaitu dengan mendiversifikasikan berbagai tanaman berdasarkan 

fungsi-fungsinya yang saling mendukung dan melengkapi dengan kopi sebagai 

tanaman pokok. Pertimbangan pemilihan tanaman tersebut berdasarkan preferensi 

petani, pilihan konsumen, dan harga pasar (Kementan, 2020). 

 

Pengkajian seberapa besar manfaat dari segi ekonomi dan efektivitas jangka 

panjang dari program 4C perlu dilakukan untuk mengetahui apakah program 

tersebut telah memberikan kemajuan bagi usahatani kopi dengan sistem tanam 

polikultur di Kabupaten Tanggamus. Kajian tersebut diuraikan secara lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1. Apakah usahatani kopi sertifikasi layak secara finansial dan ekonomi? 

 

Pada dasarnya sertifikasi dibentuk atas Teori Perubahan yang berasumsi bahwa 

praktik pertanian dan organisasi petani yang lebih baik maka dapat memperbaiki 

kuantitas dan kualitas produk secara berkelanjutan (aspek sosial, ekonomi dan 

ekologi). Apabila produksi kopi yang lebih berkelanjutan maka akan 

meningkatkan mata pencaharian petani skala kecil. Program sertifikasi ini 

ditujukan untuk mempertahankan pasar dengan kualitas kopi yang terbaik bagi 

produsen dan jaminan bahwa kopi yang dihasilkan telah memenuhi standar 

sertifikasi serta dibudidayakan dengan memperhatikan aspek sosial dan 

lingkungan bagi konsumen (Bray & Neilson, 2017).  

 

Di Provinsi Lampung, hasil temuan yang dilakukan oleh (Astuti, dkk., 2021) 

menunjukkan bahwa penerapan standar 4C memberikan keuntungan bagi petani 

kopi di Kabupaten Tanggamus sehingga pendapatan usahatani petani kopi 

sertifikasi lebih tinggi dibandingkan dengan petani nonsertifikasi, ini sejalan 
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dengan penelitian (Marindra, dkk., 2018). Sementara temuan oleh (Sari, dkk., 

2018) menunjukkan bahwa justru tidak ada perbedaan pendapatan di antara petani 

sertifikasi dan nonsertifikasi di Kabupaten Lampung Barat. Hasil yang sama 

dikemukakan juga oleh (Oktami, et al., 2014) bahwa sertifikasi RA belum 

memberikan manfaat dari aspek ekonomi (pendapatan, produktivitas dan efisiensi 

biaya) secara nyata bagi petani kopi di Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten 

Tanggamus. Suatu program sertifikasi akan efektif apabila standar tersebut 

diterapkan cocok dengan karakteristik kondisi lapang diterapkannya standar. 

 

Usahatani kopi di Kabupaten Tanggamus dapat dikatakan layak secara finansial 

apabila dibudiyakan turun-temurun. Namun, pada kenyataannya kelayakan usaha 

tani kopi tidak bisa diwariskan turun temurun dengan mempertimbangkan risiko 

di masa mendatang, seperti perubahan iklim yang ekstrem yang berdampak pada 

profitabilitas petani kopi. Di sisi lain, pengembalian biaya investasi tergolong 

besar dan memerlukan waktu yang cukup lama. Adopsi sertifikasi berkelanjutan 

semestinya mampu mendorong petani untuk melakukan intensifikasi secara 

berkelanjutan sehingga petani memperoleh harga jual output kopi yang sesuai. 

Mempertimbangkan hal tersebut, maka diperlukan kajian lebih dalam untuk 

mengetahui kelayakan usahatani kopi sertifikasi dan nonsertifikasi tersebut. 

 

2. Apakah usahatani kopi sertifikasi mampu meningkatkan daya saing? 

Sesuai dengan prioritas dari sertifikasi berkelanjutan (4C) yaitu produksi kopi 

yang berkelanjutan. Petani yang tergabung dengan kelompok sertifikasi 

memperoleh beragam pelatihan serta penyuluhan tentang praktik budidaya kopi 

yang baik dan benar dengan memerhatikan aspek keberlanjutan (sosial, ekonomi, 

dan lingkungan). Pelatihan dan penyuluhan tersebut bertujuan untuk mendorong 

para petani untuk menerapkan praktik budidaya sesuai dengan GAP (Good 

Agriculture Practices). Secara umum petani sertifikasi dan petani non sertifikasi 

tidak banyak perbedaan dalam hal produksi kopi. Hal yang mencolok dari 

implementasi 4C oleh petani sertifikasi yaitu pada penggunaan input produksi 

(pembatasan penggunaan pupuk dan pestisida anorganik) serta pada pascapanen 

(adanya penyortiran biji kopi yang memerhatikan kadar air dan rendemen kopi). 
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Praktik-praktik tersebut dapat membantu dalam peningkatan kualitas dan 

keberlanjutan dari produk kopi sehingga komoditas kopi memiliki keunggulan 

komparatif. Pemanfaatan sumber daya yang optimal juga akan berpengaruh pada 

keunggulan kompetitif. Kondisi tersebut akan semakin memperkuat daya saing 

kopi di pasar dunia. Produk kopi yang berdaya saing tinggi akan manjadi sumber 

devisa bagi pembangunan.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, et. al., 2021) terkait dengan daya saing 

kopi sertifikasi di Kecamatan Sumber Rejo, Kabupaten Tanggamus menunjukkan 

bahwa usahatani kopi yang ditanam memiliki daya saing yang tinggi dengan 

adanya penerapan sertifikasi 4C. Petani sertifikasi memperoleh keuntungan yang 

lebih tinggi serta biaya produksi yang lebih rendah. Sementara, (Sari, et al., 2018) 

mengungkapkan bahwa tidak dapat perbedaan signifikan terkait manfaat ekonomi 

antara petani sertifikasi dan nonsertifikasi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

ditujukan untuk menilai daya saing usahatani kopi yang ditanam secara polikultur 

dan monokultur dengan adanya implementasi standar 4C sekaligus kajian 

keterbaharuan terkait dengan daya saing kopi sertifikasi dan nonsertifikasi di 

Kabupaten Tanggamus. 

 

3. Bagaimana sensitivitas perubahan harga input dan output terhadap daya 

saing kopi sertifikasi? 

Usahatani kopi telah menjadi mata pencaharian utama bagi masyarakat yang 

bekerja sebagai petani, bahkan telah menjadi aktivitas yang diwariskan secara 

turun-temurun. Usahatani kopi ini berorientasi pasar guna memperoleh 

pendapatan untuk membiayai berbagai kebutuhan dalam keluarga petani. Pada 

kenyataannya, usahatani selalu diiringi oleh ketidakpastian. Perubahan harga dan 

produksi kopi terutama penurunan harga output kopi akan menimbulkan 

kecemasan pada produsen kopi akan penurunan keuntungan bersih yang 

diperolehnya.  

 

Analisis sensitivitas perlu dilakukan untuk mengkaji batasan aman penurunan 

produksi dan yang dapat ditolerir bagi produsen kopi, yang mana petani kopi 
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masih memperoleh keuntungan dan aktivitas usahatani yang layak untuk 

dijalankan (Suratiyah, 2015). Faktor harga merupakan indikator ekonomi yang 

mampu mendorong petani untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

dengan mengoptimalkan faktor-faktor produksinya untuk memperoleh 

keuntungan usahatani yang maksimum. Dalam praktiknya, standar dan sertifikasi 

berkelanjutan (4C) memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada petani kopi 

dalam manajemen budidaya kopi. Mempertimbangkan hal tersebut, maka perlu 

dilakukan analisis sensitivitas dalam penelitian ini. 

 

4. Apakah sertifikasi 4C mampu mendorong pemasaran kopi yang efisien? 

Pemasaran kopi dalam perdagangan internasional, kualitas dan sertifikasi adalah 

indikator yang sangat penting. Petani yang tidak memiliki akses atau pengetahuan 

tentang standar internasional atau permintaan pasar tertentu mungkin menghadapi 

kesulitan dalam memenuhi persyaratan untuk mendapatkan harga yang lebih 

tinggi (Amri & Rosiana, 2022). Standar sertifikasi berkelanjutan (4C) dianggap 

sebagai wadah kolaborasi antara petani dengan lembaga-lembaga pemasarannya 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah dan akses pasar. Dalam 

praktiknya, perusahaan asosiasi 4C melakukan kerjasama dengan kelompok tani 

sertifikasi melalui pihak Kelompok Usaha Bersama (KUB) sehingga petani tidak 

kesulitan dalam menjual hasil panennya. Dalam kesepakatan tersebut, perusahaan 

eksportir (PT Nestle) memberikan benefit atau insentif bagi KUB dan petani 

sertifikasi sebesar US$ 40/ton dengan porsi perbandingan 30% untuk KUB dan 

70% untuk petani sertifikasi dari total insentif yang diberikan.  

 

Standar dan sertifikasi berkelanjutan (4C) tidak memberikan harga premium bagi 

output kopi. Namun, terdapat perbedaan harga yang diperoleh antara petani 

sertifikasi dan nonsertifikasi yang disebabkan perbedaan mutu di antara keduanya, 

seperti kecacatan biji, kadar air atau rendemen kopi harus kurang dari 20%. Di sisi 

lain, pemasaran kopi di Kecamatan Pulau Panggung belum efisien walaupun 

pangsa pasar mencapai lebih dari 80 persen (Lestari, dkk., 2017). Hal ini 

disebabkan saluran pemasaran yang panjang yaitu petani ke pedagang pengepul 

lalu pedagang besar dan eksportir. Saluran pemasaran yang beragam 

menyebabkan petani meperoleh keuntungan dan harga yang diterima di tingkat 
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petani juga beragam. Margin pemasaran yang tinggi memengaruhi perbedaan 

harga yang diterima ditawarkan produsen dengan harga yang dibayar oleh 

konsumen akhir.  

 

Standar 4C berusaha meningkatkan praktik intensifikasi berkelanjutan dari segi 

produksi dan kualitas kopi. Pemanfaatan sumber daya secara optimal mampu 

menciptakan usahatani kopi yang efisien sehingga mampu menguatkan daya saing 

dari kopi. Efisiensi pemasaran dapat dicapai melalui pengelolaan rantai pasok 

yang baik. Mengacu hal tersebut maka perlu dilakukan kajian mengenai efisiensi 

pemasaran kopi sertifikasi serta keterkaitannya dengan daya saing dari segi efek 

divergensinya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan berbagai masalah tersebut, permasalahan penelitian yang dapat 

diidentifikasikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kelayakan finansial dan ekonomi usahatani kopi dengan 

penerapan sertifikasi Common Code for the Coffee Community (4C) di 

Kabupaten Tanggamus?  

2. Bagaimana daya saing usahatani kopi penerapan sertifikasi Common Code 

for the Coffee Community (4C) di Kabupaten Tanggamus? 

3. Bagaimana sensitivitas perubahan harga input dan output terhadap daya saing 

usahatani kopi di Kabupaten Tanggamus? 

4. Bagaimana efisiensi pemasaran usahatani kopi sertifikasi 4C di Kabupaten 

Tanggamus? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis kelayakan usahatani kopi dengan penerapan sertifikasi Common 

Code for the Coffee Community (4C) di Kabupaten Tanggamus. 
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2. Menganalisis daya saing usahatani kopi dengan penerapan sertifikasi Common 

Code for the Coffee Community (4C) di Kabupaten Tanggamus. 

3. Menganalisis kepekaan daya saing usahatani kopi sertifikasi dengan adanya 

perubahan input dan output. 

4. Menganalisis efisiensi pemasaran usahatani kopi di Kabupaten Tanggamus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

1. Petani, sebagai bahan informasi dalam menyusun perencanaan pengembangan 

agribisnis dan bahan pertimbangan dalam upaya – upaya peningkatan 

pendapatan usahatani kopi. 

2. Pemerintah, sebagai informasi dalam merancang kebijakan yang lebih tepat 

sasaran serta evaluasi kebijakan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani. 

3. Stakeholder 4C, sebagai bahan informasi serta evaluasi skema sertifikasi kopi 

berkelanjutan agar petani sertifikasi tetap berpartisipasi dalam program 

sertifikasi 4C.   

4. Peneliti lain, sebagai informasi dan bahan rujukan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Tanaman Kopi 

 

Kopi merupakan kelompok tanaman semak belukar yang tumbuh di daerah tropis. 

Tanaman ini mulai di kenal di Indonesia pada tahun 1696, yang dibawa oleh 

Vereenigde Oostindische Companigne (VOC). Mulanya, kopi diproduksi di Pulau 

Jawa. Seiring dengan hasilnya yang dipandang cukup menguntungkan oleh VOC 

sebagai komoditi perdagangan, maka VOC menyebarkannya ke berbagai daerah 

agar penduduk menanamnya. Sehingga tanaman kopi menyebar ke berbagai 

bagian di kepulauan Indonesia (Supriadi, dkk., 2018). Secara umum, terdapat tiga 

jenis kopi yang memiliki nilai perdagangan penting di dunia yaitu kopi robusta 

(Coffea canephora), kopi arabika (Coffea arabica) dan kopi liberika. Kopi robusta 

merupakan jenis kopi yang banyak dibudidayakan, khususnya Provinsi Lampung. 

Robusta dikenal dengan aroma kopi yang khas dan tingkat kekentalannya yang 

kuat. Jenis kopi ini berasal dari Afrika dari pantai barat sampai Uganda. Kopi 

robusta memiliki kelebihan dari segi produksi yang lebih tinggi dibandingkan 

jenis kopi arabika (Supriadi, dkk., 2018). 

 

Kopi robusta sangat cocok ditanam di daerah tropis basah, gembur dan kaya 

organik. Kopi robusta dapat tumbuh di dataran rendah, namun tumbuh dengan 

baik pada ketinggian 400-800 m dpl. Suhu optimal pertumbuhan kopi robusta 

berkisar 21 oC -24oC dengan curah hujan 1.500-3.500 mm per tahun. Tingkat 

keasaman tanah (pH) yang ideal untuk tanaman ini yaitu 5,5-6,5. Pembungaan 

pada kopi robusta pada umur 2 tahun (pada awal bulan kemarau) dan bunga akan 

tumbuh pada ketiak cabang primer berjumlah 3-4 kelompok bunga. Jangka waktu 
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dari mulai berbunga hingga buah siap panen berkisar 10-11 bulan (BPP SDM 

Pertanian, 2019).  

 

Karakter morfologi yang khas pada kopi robusta yaitu tajuk yang lebar, ukuran 

daun yang lebih besar dibandingkan daun kopi arabika dan memiliki bentuk 

pangkal tumpul. Selain itu, daunnya tumbuh berhadapan dengan batang, cabang 

dan ranting-rantingnya. Selain itu, bijinya juga memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan biji kopi lainnya. Secara umum, biji kopi robusta memiliki 

rendemen yang lebih tinggi, berbentuk agak bulat, lengkungan yang lebih tebal 

dan garis tengah dari atas ke bawah hampir rata (Panggabean, 2011). 

 

2.1.2 Pola Tanam Monokultur dan Polikultur 

 

Pola tanam adalah usaha penanaman pada sebidang lahan dengan mengatur 

susunan tata letak dan tata urutan tanaman selama periode waktu tertentu. Secara 

umum, pola tanam dalam budidaya pertanian dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

pola tanam monokultur dan polikultur. Pola tanam monokultur yaitu pola 

penanaman sejenis pada sebidang lahan, sementara pola tanam polikultur adalah 

pola penanaman dua atau lebih jenis tanaman pada sebidang lahan dan periode 

tertentu tersusun dan terencana dengan menerapkan serta memerhatikan aspek 

lingkungan yang lebih baik (Pradana, 2017) 

 

Pola tanam kopi monokultur menjadikan penggunaan lahan efisien karena 

memungkinkan perawatan dan pemanenan secara cepat dengan bantuan mesin 

pertanian dan menekan biaya tenaga kerja. Namun kelemahan dari pola tanam ini 

yaitu keseragaman kultivar mempercepat penyebaran organisme pengganggu 

tanaman (OPT). Kajian yang dilakukan oleh (Swibawa & Hamim, 2011) 

menunjukkan bahwa kebun kopi monokultur memiliki tingkat keparahan serangan 

hama penggerek buah kopi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi yang 

yang dibudidayakan dengan pola tanam polikultur. Lain halnya dengan pola 

tanam polikultur, pola tanam ini memiliki keanekaragaman jenis tanaman risiko 

kegagalan panen Selain itu, sistem tanam ini juga dapat mengurangi keparahan 
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serangan hama dan efisiensi penggunaan ruang dan waktu. Menurut (Evizal, dkk., 

2012), adanya pohon pelindung (dadap dan gamal) pada tanaman kopi 

memberikan tambahan unsur nitrgoen.  

 

Terdapat beberapa macam dari sistem tanam polikultur (Pradana, 2017), yaitu: 

a. Tumpang sari (intercropping), adalah sistem penanaman berbagai jenis 

tanaman pada tempat dan waktu yang bersamaan. 

b.  Tumpang sari ganda (multiple cropping) adalah sistem penanaman lebih dari 

satu jenis tanaman pada sebidang lahan dengan waktu yang bersamaan atau 

digilir secara beruntun sepanjang tahun dengan mempertimbangkan faktor-

faktor lainnya, diarahkan untuk optimalisasi pemanfaatan sumber daya 

dengan tetap memerhatikan aspek keberlanjutan. 

c. Tanaman campuran (mixed cropping) adalah pola penanaman yang terdiri 

dari beberapa komoditas tanaman yang tumbuh tanpa pengaturan jarak 

tanamnya. 

d. Tanaman bersisipan (relay cropping), merupakan pola penanaman yang 

dilakukan dengan cara menyisipkan satu atau beberapa jenis tanaman di 

antara tanaman pokok pada waktu yang sama atau berbeda. 

e. Tanaman bergiliran (sequential planting), merupakan pola penanaman dari 

dua jenis atau lebih tanaman yang ditanam secara bergiliran. 

 

Menurut Verbist et al., (2004) dalam (Swibawa & Hamim, 2011), berdasarkan 

perkembangannya di Pulau Sumatera, budidaya kopi dapat dikelompokkan 

menjadi lima jenis yaitu (1) kopi rimba yaitu penanaman kopi yang dibiarkan 

tumbuh secara alami tanpa pemangkasan, (2) kopi pionir yaitu tahap awal setelah 

hutan atau lading ditebas dan dibakar petani kopi tanpa naungan yang kemudian 

berkembang menjadi kebun kopi tanpa naungan atau menjadi naungan sederhana 

atau naungan kompleks; (3) kopi monokultur yaitu pertanaman kopi tanpa 

naungan, petani mengelolannya secara intensif; (4) kopi polikultur atau multisrata 

yaitu kebun kopi yang lebih permanen yang banyak diterapkan di lahan-lahan 

dekat permukiman. Sementara itu, secara umum berdasarkan agroekosistem kopi 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu agroekosistem kopi berpohon pelindung 
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dan agroekosistem tanpa pohon pelindung. Komposisi dari pohon pelindung kopi 

dapat hanya satu jenis pohon pelindung (sistem naungan sederhana) sampai pada 

banyak jenis pohon pelindung dengan berbagai ketinggian tajuk sehingga 

membentuk agroekosistem multisrata (Evizal, dkk., 2012).  

 

Pada dasarnya, tanaman kopi merupakan tanaman C3 di mana efisiensi 

fotosintesis rendah. Efisiensi fotosintesis yang rendah menyebabkan laju 

pertumbuhan tanaman kopi menjadi tidak optimal sehingga tanaman kopi perlu 

diberi tanaman penaung (Supriadi, dkk., 2018). Terdapat dua jenis tanaman 

penaung dalam budidaya kopi yaitu penaung sementara dan penaung tetap. Jenis 

tanaman penaung sementara merupakan tanaman dengan pola tanam sela 

(interculture) yang biasanya ditanam ketika tanaman kopi belum menghasilkan 

(TBM), berupa tanaman tahunan atau tumpang sari acak (mix intercropping). 

Tanaman penaung tetap merupakan tanaman yang ditanam dengan pola tanam 

acak (mixed intercropping) pada masa tanaman kopi belum menghasilkan (TBM) 

dan tanaman menghasilkan (TM) (Anwar, dkk., 2024). 

 

2.1.3 Ekonomi Kopi 

 

Pada awalnya, ekspor kopi di pangsa internasional diatur oleh suatu badan ICO 

(International Coffe Organization) melalui berbagai perjanjian internasional kopi 

(International Coffe Agreements) yang mewakili seluruh negara produsen, 

termasuk Indonesia dan sebagian negara konsumen. Hal ini bertujuan untuk 

mengatur suplai dan menjaga kestabilan harga. Bentuk intervensi tersebut antara 

lain adalah kuota yang ditetapkan yaitu pada tahun 1963-1972, 1980-1986, dan 

1987-1989. Selanjutnya, kopi menjadi produk yang diliberalisasikan dalam 

mekanisme pasar (Sahat et al., 2016). Adanya kebebasan perdagangan tersebut 

justru menurunkan tren harga kopi di pangsa internasional. Sehingga untuk 

mengatasi harga kopi dunia maka pengendalian perdagangan kopi dunia 

dilakukan melalui penetapan standar mutu ekspor kopi ICO. Jumlah ekspor kopi 

diperhitungkan berdasarkan besarnya produksi kopi di dalam negeri.   
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Secara umum, terdapat dua jenis kopi yang dikonsumsi dan diperdagangkan 

secara komersial yaitu arabika dan robusta. Konsumsi kopi dunia didominasi jenis 

arabika sekitar 70 persen dari total konsumsi kopi dunia dan 30 persen merupakan 

konsumsi robusta. Produksi kopi di Indonesia didominasi oleh kopi robusta yaitu 

sebesar 79-97% dari total produksi kopi (Supriadi, dkk., 2018). Besarnya produksi 

kopi robusta dan kurang berkembangnya produksi kopi arabika saat ini 

diantaranya secara teknis, pemeliharaan kopi robusta lebih mudah dibandingkan 

kopi arabika. Saat ini kondisi ketinggian lahan yang cocok untuk penanaman 

arabika masih berupa hutan. Selain itu, kopi robusta juga lebih cepat berkembang 

dan memproduksi buah sementara kopi arabika yang membutuhkan beberapa 

tahun untuk matang sempurna (Sahat, dkk., 2016). 

 

Dari dua jenis tersebut, berdasarkan klasifikasi ICO, jenis kopi untuk komoditas 

dipisahkan kembali menjadi empat jenis, yaitu Colombian milds, other milds, dan 

Brazilian natural dari jenis arabika dan robusta. Jenis kopi Colombian milds 

memiliki harga tertinggi sedangkan kopi robusta memiliki harga terendah. 

Robusta sering dianggap sebagai kopi kelas dua atau kualitas rendah karena 

rasanya yang agak pahit sehingga cenderung kurang disukai dibandingkan dengan 

kopi arabika. (Sahat, dkk., 2016). 

 

Menurut Badan Pusat Statistika (2022) tiga negara tujuan ekspor kopi Indonesia 

tertinggi yaitu Amerika Serikat dengan volume ekspor mencapai 55.752,6 ton dan 

nilai ekspor sebesar US$268,6 juta atau setara dengan 23,65 persen dari total 

ekspor kopi Indonesia di tahun 2022. Selanjutnya Mesir dengan volume ekspor 

sebesar 37.618 ton dan nilai ekspor US$81,7 juta diikuti Jerman dengan volume 

sebesar 36.976,4 ton dan nilai ekspor 80,9 juta (disajikan pada Gambar 1).  
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Gambar 1. Volume ekspor kopi Indonesia menurut negara tujuan, 2022 

Sumber : BPS, 2023 

 

Perkembangan volume dan nilai ekspor kopi (disajikan pada Gambar 2), 

merefleksikan bahwa nilai ekspor kopi cenderung rendah selama 10 tahun 

terakhir. Kajian dari (Amanda & Rosiana, 2023) menunjukkan bahwa daya saing 

ekspor kopi Indonesia rendah. Hal ini disebabkan produktivitas kopi domestik 

yang masih rendah.  

 

 

Gambar 2. Volume dan nilai ekspor kopi Indonesia, 2013-2022 

Sumber : BPS, 2023 

 

2.1.4 Sertifikasi Berkelanjutan 

 

Sertifikasi berkelanjutan diartikan sebagai dokumen atau perjanjian tertulis yang 

berisi berbagai kriteria atau aturan untuk memastikan bahwa kopi yang 

diproduksi, diperdagangkan, dan diproses dengan memerhatikan masalah sosial, 

ekonomi, dan lingkungan (pilar berkelanjutan) sehingga berdampak positif pada 
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pembangunan berkelanjutan (Ibnu, 2019). Dengan kata lain, sertifikasi kopi 

merupakan standar yang menjamin bahwa produk kopi yang dihasilkan telah 

memenuhi persyaratan kesehatan, keselamatan, keamanan serta lingkungan.  

Gagasan ini muncul berdasarkan Teori Perubahan (The Theory of Changed) yang 

mengindikasikan bahwa pelatihan yang lebih baik dalam praktik pertanian dan 

organisasi petani yang lebih baik dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas 

produksi sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan mata pencaharian petani 

kecil (Bray & Neilson, 2017). 

 

Secara history, sertifikasi berkelanjutan mulai diberlakukan pada tahun 1990-an 

oleh petani kopi di negara berkembang. Pada awalnya, partisipasi dalam standar 

dan sertifikasi bersifat sukarela, namun secara bertahap menjadi pra syarat yang 

harus dipenuhi petani untuk mendapatkan akses ke pasar global (Ibnu, 2023). Saat 

ini, para petani dihadapkan oleh berbagai jenis sertifikasi di antaranya yaitu 

Organic, UTZ, Rainforest Alliance (RA), Fair Trade (FT), Bird Friendly Coffee 

dan Common Code for The Coffee Community (4C). Semua skema dan standar 

sertifikasi pada dasarnya memprioritaskan aspek produksi kopi berkelanjutan, 

namun tetap memiliki penekanan yang berbeda (Ibnu & Marlina, 2019). 

Perbedaan sifat dari masing-masing sertifikasi tersebut disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Perbedaan standar pada masing- masing sertifikasi berkelanjutan 

 

Jenis sertifikasi Fair Trade RA UTZ Certified 4C 

Elemen pokok 

dalam 

sertifikasi kopi 

Sosial, ekonomi, 

lingkungan dan 

organisasi 

Manajemen, 

konservasi 

lingkungan, 

ekosistem, dan 

UU tenaga 

kerja, serta 

keuntungan 

komunitas 

Sosial, 

lingkungan, 

ekonomi, dan 

keamanan 

pangan 

Ekonomi, sosial 

dan lingkungan 

Keanggotaan 

dalam 

sertifikasi 

Semua pihak 

yang telah 

terdaftar dalam 

sertfikasi 

Semua pihak 

dari produsen 

hingga penjual 

Semua pihak 

yang telah 

terdaftar dalam 

sertifikasi 

Semua pihak 

yang telah 

terdaftar dalam 

sertifikasi 

Ketelusuran 

sistem 

sertifikasi 

Dijamin dari 

pembeli hingga 

produsen 

Dijamin dari 

pembeli 

hingga 

produsen 

Dijamin dari 

pembeli 

hingga 

produsen 

Dijamin dari 

pembeli hingga 

produsen 

Perbedaan 

harga dengan 

petani non 

sertifikasi 

Ada Ada Ada Tidak 

Harga premium USD 1,25-

0,1/Pon 

Diwujudkan 

dengan 

membantu 

melakukan 

efisiensi, 

meningkatkan 

kualitas, dan 

mengkontrol 

biaya produksi 

USD 0,05-

0,1/Pon 

Tidak memiliki 

Biaya yang 

dikeluarkan 

produsen 

Biaya proses 

audit 

Biaya audit Biaya (fee) 

auditor 

Biaya 

keanggotaan 

Biaya yang 

dikeluarkan 

pembeli 

Tidak dikenakan 

biaya tetapi harus 

membayar dengan 

harga minimum 

USD 1,5/pon USD 

0,012/Pon 

Tergantung pada 

posisi 

keanggotaan 

dalam sertifikasi 

Sumber : Ardiyani & Erdiansyah, 2012 

 

Perkembangan sertifikasi di Indonesia dimulai pada tahun 1993, saat itu petani 

kopi di Provinsi Aceh mulai menerapkan sertifikasi RA, disusul oleh FT pada 

tahun 1997. UTZ merambah sektor kopi pada tahun 2002 kemudian diikuti 4C 

pada tahun 2006 (Ibnu, 2023). Suatu skema sertifikasi hanya akan efektif pada 

karakter lokasi, lingkungan, kemampuan dan kapasitas petani tertentu. Adapun 
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sertifikasi yang telah diterapkan di Provinsi Lampung saat ini di antaranya, di 

antaranya yaitu sertifikasi Rainforest Alliance dan 4C. 

a. Rainforest Alliance 

 

Rainforest Alliance merupakan sebuah organisasi yang telah berkomitmen dan 

bekerja sama dalam mencapai misi berupa konservasi keanekaragaman hayati dan 

memastikan kehidupan masyarakat yang berkelanjutan. Sertifikasi RA dapat 

diperoleh petani apabila telah memenuhi kebijakan dan standar SAN (Sustainable 

Agriculture National). SAN merupakan suatu koalisi organisasi nirlaba yang 

berada di Amerika, Afrika, Eropa dan Asia dengan tujuan menjadikan pertanian 

yang berkelanjutan dalam aspek sosial lingkungan melalui standar sertifikasi yang 

telah ditetapkan. Saat ini, prinsip standar pertanian berkelanjutan terdiri dari lima 

prinsip, di mana empat prinsip sesuai dengan sertifikasi RA dan satu prinsip 

dalam lingkup peternakan (SAN, 2017). Adapun prinsip dalam standar pertanian 

berkelanjutan sebagai berikut. 

(1) Prinsip perencanaan dan sistem manajemen yang efektif 

(2) Konservasi keanekaragaman hayati 

(3) Konservasi sumberdaya alam 

(4) Peningkatan kehidupan dan kesejahteraan manusia 

(5) Produksi ternak lestari 

 

b. Asosiasi 4C (Common Code for the Coffee Community) 

 

Asosiasi 4C (Common Code for the Coffee Community) merupakan suatu lembaga 

atau organisasi sertifikasi kopi lestari, terdiri dari pihak-pihak yang bekerja sama 

dan memiliki kepentingan dalam memperbaiki kondisi sosial, ekonomi serta 

lingkungan dalam kegiatan menghasilkan produksi dan pemerosesan kopi untuk 

membangun sektor yang lebih sejahtera dan berkelanjutan di masa yang akan 

datang. Common Code for the Coffee Community (4C) adalah contoh program 

sertifikasi yang diprakarsai oleh industri. Asosiasi 4C mengadopsi standarnya 

pada tahun 2007 yang didukung oleh perusahaan seperti Nestle dan Kraft Foods. 

Organisasi ini beranggotakan semua pihak yang berhubungan dengan kelestarian 

kopi, seperti petani, importer, eksportir, pedagang, trader, dan pengecer kopi. 
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Selain itu, 4C juga beranggotakan masyarakat sipil, seperti organisasi non 

pemerintah, badan standarisasi, serikat pekerja, instansi publik, dan badan riset 

yang berkomitmen terhadap sasaran asosiasi tanaman kopi (Global Coffee 

Platform, 2017).  

 

International Trade Center (2018) merilis data bahwa luas areal kopi bersertifikat 

meningkat hampir 80% antara tahun 2011 dan 2016. Dari lima jenis sertifikasi 

kopi yang diterapkan di Indonesia, sertifikasi 4C memiliki wilayah kopi 

bersertifikat terbesar yaitu sebesar 150.013 ha dengan produksi mencapai 86.138 

metric ton (MT) (disajikan pada Gambar 4). 

 

 

Gambar 3. Luas area dan volume produksi kopi bersertifikat di Indonesia 

Sumber: International Trade Center, 2018 

 

 

Salah satu aspek utama dari kode 4C adalah visinya terhadap bisnis kopi secara 

keseluruhan. Prinsip ini mencakup banyak prinsip sosial, lingkungan, dan 

ekonomi untuk semua orang dalam rantai pasokan kopi. Permasalahan kerja 

paksa, perdagangan manusia, kegagalan menyediakan air minum bagi seluruh 

pekerja, penebangan hutan primer atau perusakan sumber daya alam lainnya, dan 

transaksi tidak bermoral dalam hubungan bisnis harus dipertimbangkan dalam 

proses sertifikasi (Wahyudi et al., 2019).  
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Dalam mencapai kepentingan tersebut diperlukan tiga fungsi dalam asosiasi 4C 

sebagai berikut. 

(1) Menetapkan, memelihara dan menjalankan kode perilaku 4C dengan tujuan 

membantu semua pelaku rantai pasok kopi untuk mulai berjalan menuju 

produksi, pemrosesan serta perdagangan kopi yang berkelanjutan. 

(2) Asosiasi 4C secara aktif mempromosikan dan bermitra dengan standar dan 

inisiatif kelestarian lain yang ada di pasar guna meningkatkan pasokan dan 

permintaan kopi yang berverifikasi dan bersertifikat 

(3) Asosiasi 4C menawarkan platform terbuka dan dinamis yang mengundang 

para anggota dan mitra dari sektor publik dan juga swasta untuk bekerja secara 

efektif tanpa persaingan untuk menangani persoalan-persoalan yang 

menyeluruh dan isu-isu kritis yang mengancam kelestarian sektor kopi 

 

Tujuan akhir dari adanya asosiasi 4C yaitu seiring berjalannya waktu semua 

produsen kopi serta produksi kopi yang dihasilkan diharapkan mampu mencapai 

tingkat kelestarian baik dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Untuk 

mencapai kelestarian tersebut dibutuhkan kode perilaku yang harus dipatuhi dan 

dijalankan oleh pihak terkait dalam menjalankan kegiatan usahatani kopi. Kode 

perilaku dalam 4C sama halnya dengan kode perilaku atau standar yang 

diterapkan oleh sertifikasi lainnya. Kopi standar 4C memiliki nilai tambah yaitu 

diproduksi, diproses dan diperdagangkan dengan menerapkan kriteria kelestarian 

(Global Coffee Platform, 2017).  

 

2.1.5 Konsep Usahatani 

 

Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang 

mengusahakan dan mengkordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam 

sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya 

(Suratiyah, 2015). Ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari cara-cara 

petani menentukan, mengorganisasikan dan mengkoordinasikan penggunaan 

faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga usaha tersebut 
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memberikan pendapatan yang optimal. Faktor-faktor yang memengaruhi suatu 

usahatani adalah faktor alam, faktor tenaga kerja, dan faktor modal.  

 

Usahatani diklasifikasikan menjadi dua menurut corak dan sifatnya yaitu 

komersial dan subsistence. Usahatani komrsial memperhatikan kualitas serta 

kuantitas produk, sedangkan usahatani subsistence hanya memenuhi kebutuhan 

hidup sendiri. Klasifikasi usahatani terjadi karena adanya perbedaan faktor fisik, 

ekonomis dan faktor lainnya. Faktor fisik antara lain iklim, topografi, ketinggian 

di atas perrmukaan air laut, dan jenis tanah. Faktor fisik menyebabkan adanya 

tempat-tempat tertentu yang hanya mengusahakan tanaman tertentu pula karena 

pada dasarnya tiap jenis tanaman membutuhkan syarat-syarat tumbuh tertentu. 

Faktor ekonomis antara lain permintaan pasar, pembiayaan, modal yang tersedia, 

dan risiko yang dihadapi akan membatasi petani dalam melakukan usahatani. 

Faktor lainnya antara lain hama penyakit, sosiologis yang membatasi dan 

menentukan usahatani (Suratiyah, 2015). 

 

2.1.6 Analisis Kelayakan Usahatani 

 

Konsep studi kelayakan usaha adalah alat yang dirancang guna merealisasikan 

temuan-temuan baru atau usaha-usaha baru dan pengembangan dari usaha yang 

sudah ada secara objektif didasarkan pada penilaian yang didukung oleh data yang 

lengkap dan dijamin keabsahannya serta dikaji dan dibahas oleh para ahli yang 

memiliki kompetensi untuk tujuan tersebut. Aspek finansial merupakan suatu 

gambaran yang bertujuan untuk menilai kelayakan suatu usaha untuk dijalankan 

atau tidak dengan melihat dari beberapa kriteria kelayakan. Analisis finansial 

memperhatikan hasil total atau produktivitas maupun keuntungan yang diperoleh 

dari semua sumber yang digunakan dalam proyek untuk masyarakat atau 

perekonomian secara agregat, tanpa memandang hasil proyek tersebut (Kadariah, 

2001) 

 

Menurut Kadariah (2001), studi kelayakan terhadap aspek keuangan perlu 

menganalisis bagaimana prakiraan aliran kas akan terjadi. Analisis finansial 
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dilakukan secara kuantitatif yang terdiri dari analisis Gross Benefit Cost Ratio 

(B/C ratio), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Net Present Value (NPV),  Internal 

Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PP). 

a. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) adalah perbandingan antara 

penerimaan/manfaat dari suatu investasi dengan biaya yang telah 

dikeluarkan. Penghitungan Gross B/C adalah sebagai berikut. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝐵 𝐶⁄ =  ∑
𝐵𝑡

(1+𝑖)𝑡
𝑡=𝑛
𝑡=1 / ∑

𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑡
𝑡=𝑛
𝑡=1  ........................................................ (1) 

Keterangan: 

Bt = penerimaan pada tahun t 

Ct = pengeluaran atau biaya pada tahun t 

i   = tingkat bunga 

t   = tahun ke-n….(n = 1,2,3,… n)  

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini yaitu: 

(a.1) Jika Gross B/C>1, maka usahatani tersebut layak untuk diusahakan. 

(a.2) Jika Gross B/C<1, maka usahatani tersebut tidak layak untuk 

diusahakan. 

 

b. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara net benefit 

yang telah di discount positif dengan net benefit yang telah di discount 

negatif. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) menunjukkan nilai perbandingan 

antara penerimaan bersih dengan biaya bersih yang diperhitungkan nilainya 

pada saat ini. Rumus Net B/C: 

𝑁𝑒𝑡 𝐵 𝐶⁄ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  ∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

/ ∑
𝐶𝑡 − 𝐵𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

 

𝑁𝑒𝑡 𝐵 𝐶⁄ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  ∑
(𝑁𝑃𝑉+)

(𝑁𝑃𝑉−)

𝑡=𝑛
𝑡=1  .................................................................... (2) 

Keterangan : 

Bt = penerimaan pada tahun t 

Ct = pengeluaran atau biaya pada tahun t 

i   = tingkat suku bunga (%) 

t   = tahun ke-n….(n = 1,2,3,… n) 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(b.1) Jika Net B/C > 1, maka usahatani tersebut layak untuk diusahakan. 
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(b.2) Jika Net B/C < 1, maka usahatani tersebut tidak layak untuk 

diusahakan. 

(b.3) Jika Net B/C = 1, maka usahatani tersebut dalam keadaan break event 

point. 

 

c. Net Present Value (NPV) atau nilai tunai bersih, merupakan kelayakan 

metode yang menghitung selisih antara manfaat atau penerimaan dengan 

biaya atau pengeluaran. Net Present Value (NPV) dihitung dengan nilai 

tunai arus kas dari investasi modal di masa yang akan datang dengan 

menggunakan tingkat suku bunga, kemudian dibandingkan dengan nilai 

investasi yang semula dilakukan. Rumus perhitungan NPV yaitu: 

 

NPV = ∑
𝐵𝑡−𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑛
𝑛
𝑡=1  ..................................................................................... (3) 

 

Keterangan: 

Bt : Benefit atau penerimaan yang diperoleh pada tahun ke-t 

Ct : Cost atau biaya yang ddikeluarkan pada tahun ke-t 

n : Umur usaha 

i : tingkat suku bunga (%) 

t : tahun ke- 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(c.1) Bila NPV > 1, maka usaha dinyatakan layak. 

(c.2) Bila NPV < 1, maka usaha dinyatakan tidak layak. 

(c.3) Bila NPV = 1, maka usaha berada pada keadaan break event point. 

 

d. Internal Rate of Return (IRR) adalah menghitung tingkat suku bunga yang 

menyamakan antara penerimaan dan biaya yang diperhitungkan saat ini. 

Internal Rate of Return (IRR) merupakan suku tingkat bunga yang 

menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh 

investasi proyek atau dengan kata lain tingkat bunga yang menghasilkan 

NPV sama dengan nol. 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(d.1) Bila IRR > 1, maka usaha dinyatakan layak. 
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(d.2) Bila IRR < 1, maka usaha dinyatakan tidak layak. 

(d.3) Bila IRR = 1, maka usaha berada pada keadaan break event point. 

 

e. Payback Period adalah alat ukur untuk mengetahui jangka waktu 

pengambilan seluruh modal yang telah ditanamkan dalam usaha, bila 

waktu pengembalian investasi lebih pendek dari umur ekonomis usaha tani 

maka usaha tani tersebut layak untuk diusahakan (Kadariah, 2001). 

 

2.1.7 Konsep Daya Saing 

 

Kajian mengenai daya saing berawal dari pemikiran Adam Smith melalui teori 

keunggulan absolut. Teori keuntungan absolut menyatakan apabila sebuah negara 

lebih efisien dari pada negara lain dalam memproduksi komoditi lainnya, maka 

kedua negara tersebut dapat memperoleh keuntungan dengan cara masing- masing 

melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditi yang memiliki keunggulan 

absolut dan menukarnya dengan komoditi lain yang tidak memiliki keunggulan 

absolut. Daya saing merupakan suatu kemampuan komoditi untuk memasuki 

pasar luar dan kemampuan untuk bertahan dalam pasar tersebut yang berarti jika 

suatu produk memiliki daya saing maka produk tersebut banyak diminati oleh 

konsumen. Konsep daya saing menurut Salvatore (1997) dalam Soetriono (2017) 

yaitu kemampuan produsen untuk memproduksi suatu komoditas dengan biaya 

yang cukup rendah sehingga padad harga-harga yang terjadi di pasar internasional 

kegiatan produksi tersebut menguntungkan.  

 

Dari sisi permintaan, kemampuan bersaing bermakna bahwa produk yang dijual 

harus produk yang sesuai dengan atribut yang dituntut konsumen atau produk 

yang dipersepsikan bernilai tinggi oleh konsumen. Sementara dari sisi penawaran, 

kemampuan bersaing berkaitan dengan kemampuan merespons perubahan atribut-

atribut produk yang dituntut oleh konsumen secara efisien. Peningkatan daya 

saing perlu diletakkan pada konsepsi terjadinya peningkatan kesejahteraan. 

Produktivitas merupakan kata kunci dibalik peningkatan kesejahteraan. Dengan 

demikian daya saing sesungguhnya diukur dengan peningkatan produktivitas.  
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Konsep daya saing tree five dalam kajian “Strategi Peningkatan Daya Saing Kopi 

Robusta” oleh Soetriono (2010) merupakan penyempurnaan dan kombinasi dari 

beberapa teori daya saing terdahulu, di antaranya dari Teori Pra Klasik 

(Merkantilisme), Teori Klasik Adam Smith dan David Ricardo, Teori Modern 

Hecksher-Ohlin, dan Alternative Teori oleh Porter. Dalam konsep ini, daya saing  

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang berasal dari komoditi pertanian itu sendiri  yaitu kegiatan usaha tani yang 

terdiri dari input bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, modal, pesaing yang 

mengusahakan komoditi yang sama, sumber daya alam dan teknologi yang 

digunakan, serta lingkungan agroekologi, sarana prasarana, trasfortasi dan jenis 

pasar  yang  dihadapi. Untuk faktor eksternal yang  mempengaruhi adalah kondisi 

perekonomian, pasar internasional, kondisi sosial ekonomi masyarakat petani kopi 

robusta,  kesepakatan  internasional, peluang pasar dan kebijakan domestik 

(politik, keberadaan ekonomi negara dan keberpihakan terhadap petani dan 

pengrajin agroindustri kopi) serta kondisi perekonomian domestik. Penilaian daya 

saing suatu komoditas seringkali melalui dua pendekatan yaitu keunggulan 

kompetitif dan keunggulan komparatif. (Soetriono, 2017). 

 

2.1.8 Keunggulan Kompetitif dan Keunggulan Komparatif 

 

Teori keunggulan komparatif pada dasarnya mengemukakan bahwa nilai suatu 

barang ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang memproduksi barang tersebut. 

Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksi suatu barang, 

maka barang tersebut akan semakin mahal (Nopirin, 1999). Keunggulan 

komparatif merupakan suatu konsep yang diterapkan suatu negara untuk 

membandingkan beragam aktivitas produksi dan perdagangan domestik terhadap 

perdagangan dunia. Menurut Afiff (1994) dalam Soetriono (2017), keunggulan 

komparatif dapat diartikan sebagai keunggulan yang didapat oleh suatu negara 

dengan melakukan spesialisasi terhadap barang-barang yang menetapkan harga 

lebih rendah dibandingkan negara yang lain. Apabila negara memiliki opportunity 

cost relatif rendah dan efisien maka mempunyai keunggulan komparatif karena 
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negara tersebut mempunyai keunggulan dalam mengalokasikan biaya daripada 

produsen di negara lainnya.  

 

Dari definisi tersebut, terlihat  bahwa keunggulan komparatif dari suatu komoditas 

ditentukan oleh biaya produksi  yang dinyatakan  dalam  nilai  sosial  dan  harga  

komoditas  diukur  pada  tingkat harga di pelabuhan yang berarti juga berupa 

harga sosial. Ini berarti analisis keunggulan komparatif adalah analisis ekonomi 

(social). Oleh karena itu baik harga input maupun harga output dihitung dengan 

menggunakan komponen subsidi maupun pajak yang mungkin terkandung dalam 

harga aktual di pasar. Sementara, keunggulan kompetitif berkaitan dengan faktor 

penentu daya saing di tingkat perusahaan khususnya perusahaan yang beroperasi 

di negara maju. Sedangkan keunggulan komparatif lebih menekankan pada sisi 

alokasi sumber daya yang lebih efisien. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa strategi untuk membangun daya saing tidak cukup dilakukan di tingkat 

makro saja namun perlu didukung oleh penguatan pada sisi mikro (Saptana & 

Indraningsih, 2006).  

 

Teori keunggulan kompetitif diperkenalkan oleh Michael Porter sebagai perluasan 

dari konsep keunggulan komparatif. Keunggulan kompetitif merupakan konsep 

yang menggambarkan kondisi daya saing suatu aktivitas pada kondisi 

perekonomian aktual. Keunggulan kompetitif digunakan untuk mengukur 

kelayakan suatu aktivitas atau keuntungan privat yang dihitung berdasarkan harga 

privat dan nilai uang yang berlaku (resmi) atau berdasarkan analisis finansial.  

Harga  pasar adalah  harga  yang  benar-benar  dibayar  produsen  untuk  faktor  

produksi  dan  harga yang benar-benar diterima dari hasil penjualan outputnya 

(Sudarlin, 2008). 

 

Keunggulan  komparatif  dan  kompetitif  dapat  dimiliki  oleh  suatu  komoditi 

sekaligus,  namun  bisa  saja  suatu  komoditi  hanya  memiliki  salah  satu  

keunggulan komoditi.  Komoditi  yang  memiliki  keunggulan  komparatif  tetapi  

tidak  memiliki keunggulan  kompetitif  terjadi  disebabkan  karena  adanya  

distorsi  pasar  atau  adanya hambatan  yang bersifat  disentensif, misalnya 
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perpajakan atau proses administrasi yang menghambat aktivitas tersebut sehingga 

merugikan produsen. Sebaliknya suatu komoditi  yang  memiliki  keunggulan  

kompetitif  tapi  tidak  memiliki  keunggulan komparatif  dapat  terjadi  apabila 

pemerintah  memberikan  proteksi  terhadap  komoditi yang dihasilkan, misalnya 

jaminan harga, perijinan dan kemudahan fasilitas lainnya (Soetriono, 2017).  

 

2.1.9 Policy Analysis Matrix (PAM) 

 

Policy Analysis Matrix (PAM) merupakan alat untuk menganalisis keadaan 

ekonomi dari suatu komoditas agribisnis yang ditinjau melalui keuntungan privat 

(private profit) dan sekaligus memberi ukuran tingkat efisiensi ekonomi usaha 

atau keuntungan sosial (social profit). Selain itu, analisis PAM dapat pula melihat 

pengaruh dampak kebijakan terhadap suatu usahatani (divergensi) seperti distorsi 

kebijakan dan kegagalan pasar (Monke dan Pearson, 1989). Pada hakikatnya, 

terdapat tiga tujuan dalam PAM yaitu yang pertama adalah memberikan informasi 

dan analisis untuk membantu pengambil kebijakan pertanian yang berkaitan 

dengan sebuah sistem usahatani apakah memiliki daya saing pada tingkat harga 

dan teknologi yang ada, dampak investasi publik dalam bentuk pembangunan 

infrastruktur terhadap tingkat efisiensi usahtani. Tujuan yang kedua dari analisis 

PAM adalah menghitung tingkat keuntungan sosial suatu usahatani dengan cara 

menilai output dan biaya pada tingkat harga efisiensi (social opportunity costs), 

dan yang ketiga adalah menghitung transfer effects sebagai dampak dari sebuah 

kebijakan, dengan membandingkan keuntungan dan biaya sebelum dan sesudah 

penerapan kebijakan (Monke dan Pearson, 1989). 

 

Menurut Monke dan Pearson (1989), tahapan dalam menggunakan metode  PAM  

yaitu:  

(1) Mengidentifikasi input secara lengkap dari usahatani 

(2) Menentukan harga sosial dari input dan output usahatani  

(3) Memilah biaya ke dalam kelompok tradable dan  domestik,   

(4) Menghitung  penerimaan  dari  usahatani  kopi,  

(5) Menghitung dan menganalisis berbagai indikator yang bisa dihasilkan PAM.  
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Dalam matriks PAM terdiri dari dua identitas akuntansi, yaitu identitas 

profitabilitas (selisih antara penerimaan dan biaya) dan identitas dampak 

divergensi (distorsi kebijakan dan kegagalan pasar). Penerimaan, biaya dan 

keuntungan dibedakan menurut harga privat yang dihitung berdasarkan harga 

aktual di pasar dan harga sosial berdasarkan alokasi terbaik yang dari sumber 

daya. Biaya produksi dibedakan menurut input tradable dan input domestik. Input 

tradable adalah input yang diperdagangkan di pasar internasional, sedangkan 

input yang tidak diperdagangkan di pasar internasional dimasukkan ke dalam 

kelompok input non tradable/ input domestik. Rasio pada harga privat dilihat dari 

nilai PCR yang menunjukkan nilai efisiensi secara finansial (keunggulan 

kompetitif). Apabila nilai PCR kurang dari satu maka komoditas tersebut efisien 

secara kompetitif pada saat kebijakan dan efisien secara finansial karena mampu 

membiayai usahatani tersebut pada harga privat (Monke & Pearson, 1989).  

 

Rasio pada harga sosial dapat dilihat dari nilai DRCR yang menunjukkan 

kemampuan penggunaan sumberdaya domestik dalam menghasilkan devisa. 

Apabila nilai DRCR kurang dari satu, maka komoditas tersebut semakin efisien 

secara ekonomi dan memiliki keunggulan komparatif. Selanjutnya angka-angka 

pada baris divergensi menunjukkan pengaruh kebijakan pemerintah atau kekuatan 

pasar menghasilkan harga efisiensi. Kegagalan pasar terjadi jika pasar gagal 

menciptakan harga yang kompetitif sementara kebijakan yang distortif 

menyebabkan harga privat berbeda dengan harga efisiensinya yang dilakukan 

untuk tujuan pemerataan. Tabel matriks PAM disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Matriks PAM 
 

Uraian Penerimaan 
Biaya 

Profit 
Input tradable Input non tradable 

Harga privat A B C D 

Harga sosial E F G H 

Divergences I J K L 

Sumber : Monke dan Pearson (1989) 

 

Keterangan:  

A = pendapatan pada harga privat 

B = biaya input tradable pada harga privat 
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C = biaya faktor domestik pada harga privat 

D = keuntungan privat 

E = pendapatan pada harga social 

G = biaya faktor domestik pada harga sosial 

F = biaya input tradeable pada harga sosial 

H = keuntungan sosial 

I = tingkat divergensi pada harga output 

J = tingkat divergensi biaya input tradable 

K = divergensi biaya faktor domestik 

L = keuntungan sosial 

 

Model analisis PAM selain menghasilkan indikator keunggulan komparatif dan 

kompetitif, juga menghasilkan beberapa indikator lainnya yang dapat 

menganalisis kebijakan protektif yang dikeluarkan oleh pemerintah, yaitu Output 

Transfer (I = A-E), Input Transfer (J = B-F), Faktor Transfer (K= C-G), Net 

Transfer (L = D-H), Nominal Protection Coefficient Output (A/E), Nominal 

Protection Coefficient Input (B/F), Effective Protection Coefficient ((A-B)/(E-F)), 

Profitability Coefficient (D/H), dan Subsidy Ratio to Producers (L/E) (Soetriono, 

2017). 

 

2.1.10 Efisiensi Pemasaran 

 

Efisiensi pemasaran sering digunakan sebagai indikator untuk menilai proses 

pemasaran. Kegiatan pemasaran bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimum dan tingkat efisiensi yang optimum. Sistem pemasaran yang tidak 

efisien akan mengakibatkan rendahnya harga yang diterima oleh produsen. 

Menurut Hasyim (2012) terdapat dua persyaratan agar pemasaran lebih efisien 

yaitu mampu mendistribusikan hasil produksi dari petani produsen kepada 

konsumen dengan biaya yang paling minimum, dan mampu mengadakan 

pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayar konsumen terakhir 

kepada semua pihak yang ikut serta di dalam kegiatan produksi dan pemasaran 

barang tersebut. Efisiensi pemasaran tercapai apabila terciptanya keadaan dimana 

pihak produsen, lembaga pemasaran dan konsumen memperoleh kepuasan dengan 

adanya aktivitas pemasaran tersebut.  
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Efisiensi pemasaran juga dilihat dari pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran oleh 

setiap lembaga pemasaran yang terlibat. Fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan 

oleh masing-masing lembaga pemasaran tersebut mengakibatkan bertambahnya 

biaya pemasaran (Dahl dan Hammond, 1977). Fungsi-fungsi pemasaran secara 

teoritis digolongkan menjadi tiga fungsi utama yaitu :  

1) Fungsi pertukaran  

Fungsi pertukaran adalah fungsi yang memperlancar perpindahan produk dari 

petani ke konsumen melalui pedagang perantara, dan berhubungan langsung 

dengan fungsi pembelian dan fungsi penjualan. 

   

2) Fungsi fisik  

Fungsi fisik merupakan kegiatan-kegiatan yang secara langsung diberlakukan 

terhadap komoditi pertanian, sehingga komoditi-komoditi tersebut mengalami 

tambahan guna tempat dan guna waktu. Fungsi fisik meliputi kegiatan dari 

pengolahan, penimbangan, sortasi, pengemasan, pengangkutan, dan 

penyimpanan yang mengakibatkan kegunaan bentuk, tempat, dan waktu. Ada 

beberapa tahapan dalam pengolahan kopi hingga siap dijual yaitu dimulai dari 

proses sortasi. Buah kopi yang baru selesai dipanen harus segera disortasi 

antara buah kopi merah, hijau, busuk dan kotoran. Tahap selanjutnya yaitu 

pengupasan kulit kopi (pulping), fermentasi dan pencucian untuk 

menghilangkan lendir (washing) dan pengeringan atau penjemuran kopi. 

Grading bertujuan untuk memisahkan kopi berdasarkan kualifikasi mutu. 

Fungsi pengangkutan dilakukan untuk membawa kopi ke pedagang.  

 

3) Fungsi fasilitas  

Fungsi fasilitas adalah semua kegiatan yang memperlancar proses pertukaran 

produk yang terjadi antara produsen dengan konsumen melalui pedagang 

perantara, terdiri dari beberapa pendekatan fungsi yaitu: informasi pasar, 

penanggungan risiko, standarisasi serta pembiayaan. Fungsi informasi pasar 

adalah meliputi sumber informasi harga pasar. Informasi pasar/harga bagi 

petani biasanya diperoleh dari sesama petani dan dari pedagang. Pedagang 

pengepul kabupaten dan provinsi biasanya melakukan fungsi pembiayaan. 
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Fungsi penanggungan risiko meliputi fluktuasi harga pasar dan penyusutan. 

Fungsi pembiayaan adalah mencakup pinjaman modal usahatani dan pinjaman 

modal usaha (Oksalia, dkk., 2023).  

 

A. Analisis Efisiensi Pemasaran 

 

Pemasaran yang efisien merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dalam sistem 

pemasaran, hal ini berarti sistem pemasaran memberikan kepuasan kepada setiap 

pihak-pihak yang terlibat produsen, konsumen, dan lembaga-lembaga pemasaran. 

Menurut Hasyim (2012), analisis sistem pemasaran dapat dilakukan dengan model 

S-C-P (structure, conduct dan performance).  Pada dasarnya, sistem atau 

organisasi pasar dapat dikelompokkan ke dalam tiga komponen, yaitu : 

a.1 Struktur pasar 

Struktur pasar (market structure) merupakan gambaran hubungan antara penjual 

dan pembeli yang dilihat dari jumlah pelaku distribusi pemasaran (penjual dan 

pembeli), diferensiasi produk, dan kondisi keluar masuk pasar (entry condition) 

sehingga masing-masing tidak dapat mempengaruhi harga pasar (price maker), 

tidak ada gejala konsentrasi, produk homogen, dan bebas untuk keluar masuk 

pasar (Sudiyono, 2004). Teori ekonomi mikro menerangkan bahwa struktur pasar 

dibagi dalam dua jenis yaitu pasar persaingan sempurna dan pasar persaingan 

tidak sempurna. Pasar persaingan tidak sempurna dilihat dari dua sudut pandang 

penjual (pasar monopoli, duopoli dan oligopoli) dan sudut pandang pembeli 

(monopsoni dan oligopsoni) (Zahara & Anwar, 2021). Struktur pasar ini akan 

memengaruhi kemampuan produsen atau pedagang dalam pembentukan harga. 

 

Pasar persaingan sempurna diidentifikasikan dengan pasar yang banyak penjual 

dan pembeli sehingga barang yang diperjualbelikan bersifat homogen, hal ini 

menyebabkan baik penjual maupun pembeli tidak dapat memengaruhi harga 

barang tersebut (price taker), sehingga marjin keuntungan yang diperoleh sangat 

kecil. Kondisi inilah yang menyebabkan kurva penerimaan rata-rata di pasar 

persaingan sempuran berupa garis lurus horizontal (Zahara & Anwar, 2021). 

Sebaliknya, pada pasar monopoli hanya terdapat satu penjual dengan banyak 
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pembeli, hal ini menyebabkan penjual berkuasa untuk menetapkan harga untuk 

memperoleh marjin keuntungan yang optimal (price setter). Pada pasar duopoli 

dan oligopoli, kemampuan agen atau penjual untuk memengaruhi harga berada 

diantara pasar persaingan sempurna dan pasar monopoli. Kondisi pasar persaingan 

sempurna terjadi pada level petani saat panen raya. Homogenitas dan 

melimpahnya (tingginya penawaran) komoditas pertanian yang akan dijual 

membuat petani tidak mempunyai bargaining position untuk mempengaruhi harga 

dan hanya bertindak sebagai price taker. Sedangkan pada level pedagang 

pengepul/tengkulak jumlahnya relatif sedikit, sehingga terbentuk pasar oligopoli 

yang menyebabkan pedagang pengepul atau tengkulak mempunyai kekuatan 

untuk mempengaruhi harga (price setter). Seringkali pedagang pengepul atau 

tengkulak membentuk kartel untuk membuat kesepakatan dan membentuk harga 

pasar (Hasyim, 2012).  

 

Jenis pasar monopsoni merupakan pasar yang terdiri dari pembeli tunggal dan 

penjual yang banyak, sementara oligopsoni dicirikan dengan pembeli yang lebih 

dari satu namun tidak sebanyak penjual. Pasar monopsoni dapat ditemui pada psar 

produk pertanian, misalnya Badan Penyangga dan Pemasaran Cengkeh(BPPC) 

dan Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam pembelian gula dan tepung terigu. 

Perusahaan pabrik ban merupakan salah satu contoh pasar oligopsoni karena 

pabrik ban kendaraan bermotor di Indonesia tidak banyak, sedangkan penjual 

karet sebagai bahan baku pabrik ban terdiri dari banyak petani karet (Hasim, 

2012). Kajian yang dilakukan oleh (Dewi, dkk., 2019) dan (Lestari, dkk., 2017) 

menunjukkan bahwa struktur pasar yang dihadapi oleh petani kopi adalah 

oligopsoni, hal ini menyebabkan petani tidak dapat menentukan harga (bertindak 

sebagai price taker). 

 

a.2 Perilaku pasar 

Perilaku pasar (market conduct) merupakan gambaran tingkah laku pelaku 

distribusi pemasaran dalam menghadapi struktur pasar tertentu terutama bentuk-

bentuk keputusan apa yang perlu dibuat oleh manager, yang meliputi kegiatan 

pembelian, penjualan, penentuan harga, serta siasat pasar, seperti: potongan harga, 
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penimbangan yang curang, dan lain-lain (Hasyim, 2012). Suatu produk harus 

memiliki keunggulan atau ciri khas yang membedakannya dari produk-produk 

lain baik dari segi kualitas, desain, bentuk, ukuran, kemasan, pelayanan, dan rasa 

agar konsumen tertarik untuk mencoba dan membeli produk tersebut (Thamrin, 

2014). Di sisi lain, perilaku petani dalam sektor pertanian jarang melakukan 

sortasi, grading, pengemasan, atau perlakuan lainnya sehingga petani menerima 

harga yang lebih rendah. Menurut Sinaga, dkk. (2014) menyatakan bahwa budaya, 

sosial, karakteristik pribadi dan psikologis konsumen memengaruhi perilaku 

pembelian mereka.  

 

a.3 Keragaan pasar 

Keragaan pasar (market performance) merupakan gambaran gejala pasar yang 

tampak akibat interaksi antara struktur pasar (market structure) dan perilaku pasar 

(market conduct) (Dahl dan Hammond, 1977).  Keragaan pasar atau kinerja pasar  

merupakan indikator yang sering digunakan untuk mengukur dampak dari strategi 

yang diterapkan perusahaan, yang dinilai melalui tiga besaran utama yaitu nilai 

penjualan, pertumbuhan penjualan, dan porsi pasar (Thamrin, 2014). Untuk 

menganalisis keragaan pasar digunakan beberapa indikator, yaitu: 

1. Pangsa produsen atau producer share (PS) 

Pangsa produsen atau producer share (PS) bertujuan untuk mengetahui bagian 

harga yang diterima petani (produsen).  Apabila PS semakin tinggi, maka 

kinerja pasar semakin baik dari sisi produsen.  Pangsa produsen dirumuskan 

sebagai ( (Oksalia, dkk., 2023): 

 

𝑃𝑆 =
𝑃𝑓

𝑃𝑟
 𝑥 100 %.............................................................................(4) 

 

 

Keterangan :  

PS = Bagian harga yang diterima petani (produsen) 

Pf  = Harga di tingkat petani (produsen) 

Pr  = Harga di tingkat konsumen 

 

Besaran producer share merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

menentukan efisiensi pemasaran dari suatu komoditas.  Producer share 

mempunyai hubungan yang negatif dengan marjin pemasaran, sehingga 
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semakin tinggi marjin pemasaran maka bagian yang diperoleh produsen akan 

semakin rendah ( (Pratiwi, dkk., 2019)). 

 

2. Marjin dan Ratio of Profit Margin 

Marjin pemasaran merupakan konsep paling penting dalam kajian efisiensi 

yang kemudian dapat menentukan apakah pemasaran tersebut efisien atau 

tidak (Sudiyono, 2004). Marjin pemasaran terdiri dari dua bagian yaitu bagian 

yang pertama merupakan perbedaan antara harga yang dibayarkan konsumen 

dengan harga yang diterima oleh produsen. Bagian kedua yaitu marjin 

pemasaran merupakan biaya dari jasa-jasa pemasaran yang dibutuhkan 

sebagai akibat dari permintaan, penawaran, dan jasa-jasa pemasaran tersebut. 

Perhitungan analisis marjin pemasaran dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

harga ditingkat produsen atau ditingkat konsumen yang terjadi pada rantai 

pemasaran. Efisiensi suatu sistem saluran dapat dinilai melalui analisis marjin 

dengan menggunakan Ratio of Profit Margin (RPM). Rasio margin 

keuntungan pelaku perantara merupakan perbandingan antara tingkat 

keuntungan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkannya.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sertifikasi kopi memberikan dampak 

positif bagi petani kopi, seperti meningkatkan pendapatan petani (Mitiku, et al. 

(2017), Bray & Neilson (2017), Vanderhaegen, et al. (2018) dan (Poudel et al. 

(2019)), meningkatkan daya saing di pasar premium (Astuti dkk., 2021), serta 

kelestarian lingkungan (Haggar et al. (2017), Ibanez & Blackman (2016)).  

Namun, ada pula yang menunjukkan bahwa sertifikasi belum memberikan 

manfaat secara ekonomi bagi petani ((Sari dkk., 2018), (Defries, et al., 2017), 

(Wulandari dkk. (2019) dan (Oktami, dkk. (2014). Kajian yang dilakukan oleh (Astuti, et 

al., 2015) mengindikasikan bahwa sertifikasi kopi memberikan peluang ekonomi yang 

relatif baik dibandingkan dengan kopi nonsertifikasi.   

 

Penelitian sejenis terkait analisis daya saing kopi sertifikasi berkelanjutan di 

Kabupaten Tanggamus sudah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu, tepatnya 
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di Kecamatan Sumber Rejo. Penelitian terdahulu menganalisis daya saing pada 

perkebunan kopi, sementara dalam penelitian ini menganalisis daya saing 

perkebunan kopi dengan sistem monokultur dan polikultur sekaligus efisiensi 

pemasaran. Sistem tanam polikultur merupakan syarat yang perlu dipenuhi dalam 

penerapan sertifikasi berkelanjutan. Bahkan PT Nestle Indonesia melakukan 

kerjasama dengan lembaga lainnya melalui proyek Coffee+, guna mendorong dan 

melatih para petani kopi dalam praktik tumpangsari kopi secara efisien dan 

berkelanjutan. Praktik-praktik budidaya kopi dalam standar dan sertifikasi 4C 

memprioritaskan aspek keberlanjutan sehingga berdampak pada efisiensi sumber 

daya. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada penguatan daya saing kopi 

Indonesia di pasar dunia. Selain itu, efisiensi pemasaran berkontribusi secara 

langsung bagi daya saing kopi. Sistem pemasaran yang efisien memungkinkan 

petani untuk responsif terhadap tren permintaan kopi, sehingga mendorong petani 

untuk meningkatkan produksi dan kualitas kopi (Soetriono, 2017). Dengan 

pertimbangan tersebut, maka pada penelitian ini merujuk beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan baik dalam hal topik, tujuan dan metode 

analisis yang digunakan. Penelitian- penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 

5.  

 

.
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Tabel 5. Penelitian Terdahulu  

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian 
Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Analisis keunggulan 

komparatif dan kompetitif 

kopi dengan adanya 

sertifikasi Common Code for 

The Coffee Community (4C) 

di Kecamatan Sumberejo 

Kabupaten Tanggamus.  

(Astuti dkk., 2021) 

1. Menganalisis 

keunggulan kompetitif 

dan komperatif (daya 

saing) kopi 

bersertifikasi 4C di 

Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten 

Tanggamus. 

2. Menganalisis 

sensistivitas perubahan 

harga input dan output 

terhadap (daya saing) 

di Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten 

Tanggamus. 

1. PAM 

(Policy 

Analysis 

Matrix) 

1. Usahatani kopi di Kecamatan Sumberejo 

memiliki daya saing (keunggulan kompetitif dan 

komparatif) yang tinggi. Keunggulan kompetitif 

ditunjukkan dengan nilai PCR 0,53 dan 

keunggulan komparatif ditunjukkan dengan nilai 

DCR 0,38 sehingga usahatani kopi layak untuk 

dikembangkan.  

2. Keunggulan kompetitif tidak peka terhadap 

penurunan harga output 40 persen dan peka 

terhadap penurunan volume produksi 20,31 

persen. Keunggulan komparatif tidak peka 

terhadap penurunan volume produksi 20,31 

persen dan penurunan harga output 40 persen. 

Peningkatan harga input akibat pencabutan 

subsidi menurunkan keunggulan kompetitif dan 

komparatif. Keunggulan kompetitif dan 

komparatif tidak peka terhadap peningkatan 

harga input. 

2. Apakah kopi sertifikasi 

mampu meningkatkan 

kelestarian lingkungan dan 

ekonomi? 

(Vanderhaegen, et al., 2018). 

1. Menganalisis dampak 

sertifikasi kopi bagi 

kelestarian sosial-

ekonomi dan 

lingkungan 

1. Analisis 

kualitatif 

1. Sertifikasi UTZ-RA-4C berpengaruh positif pada 

peningkatan produktivitas lahan dan pendapatan 

bagi petani kopi, namun gagal menghilangkan 

trade off antara hasil sosio-ekonomi dan 

lingkungan. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian 
Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

3.  Analisis daya saing dan 

kebijakan pemerintah 

terhadap komoditas cabai 

merah keriting di Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi, 

Indonesia (Latifa dkk., 

2021) 

1. Menganalisis daya 

saing cabai merah di 

Kabupaten Kerinci 

melalui keunggulan 

kompetitif dan 

komperatif. 

2. Menganalisis dampak 

kebijakan pemerintah 

terhadap daya saing 

cabai merah keriting di 

Kabupaten Kerinci. 

Policy 

Analysis 

Matrix 

(PAM) 

1. Usahatani cabai merah di Kabupaten Kerinci 

berdaya saing ditunjukkan dengan memilki 

keuntungan finansial dan ekonomi dengan nilai 

PCR dan DRCR < 1. 

2. Analisis sensitivitas dengan skenario perubahan 

harga output dan biaya input menunjukkan 

pengaruh terhadap usahatani cabai merah di 

Kabupaten Kerinci. 

3. Tingkat proteksi kebijakan pemerintah terhadap 

input tradeable masih rendah, sedangkan tingkat 

proteksi pemerintah pada output sudah berjalan 

efektif. 

 

4. Sertifikasi keberlanjutan 

sebagai pilar untuk 

meningkatkan daya saing 

kopi Indonesia. (Wahyudi 

dkk., 2019) 

1. Menganalisis perspektif 

sertifikasi kopi 

berkelanjutan. 

 

Deskriptif 

kualitatif 

1. Berbagai manfaat dapat diperoleh dari sertifikat 

kopi berkelanjutan, namun sistem sertifikasi kopi 

berkelanjutan diterapkan pada wilayah yang 

terbatas, karena berbagai kendala terkait 

ketersediaan dan akses informasi, pengelolaan 

kebun, ketersediaan dan akses permodalan, 

ketersediaan dan akses permodalan, serta 

kepemilikan lahan. dan status.  
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian 
Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

5. Analisis daya saing 

kopi di Desa Tleter  

Kecamatan  Kaloran 

Kabupaten 

Temanggung (Irfanda 

& Yuliawati, 2019) 

1. Menganalisis daya saing 

kopi di Desa Tleter 

Kecamatan Kaloran 

Kabupaten Temanggung 

PAM (Policy 

Analysis 

Matrix) 

1. Usahatani kopi di Desa Tleter Kecamatan Kaloran 

Kabupaten Temanggung memiliki daya saing yang 

ditunjukkan dengan nilai keunggulan kompetitif atau 

PCR sebesar 0.55 dan keunggulan komparatif atau 

DRCR sebesar 0.55. 

6. Analisis keunggulan 

komparatif usahatani 

kopi di Kabupaten 

Bolang Mongondow 

menggunakan PAM 

(Rori et al., 2019) 

1. Menganalisis daya saing 

kopi di Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

PAM (Policy 

Analysis 

Matrix) 

1. Usahatani kopi di Kabupaten Bolaang Mongondow 

memiliki keunggulan komparatif yang ditunjukkan 

dengan nilai DRCR 0,0791. Secara privat memberikan 

keuntungan Rp. 5.821.590 dan secara sosial Rp. 

5.525.338.   

7. Pengaruh sertifikasi 

kopi terhadap curahan 

tenaga kerja dan 

struktur pendapatan 

rumah tangga petani 

di Kabupaten 

Lampung Barat  

(Sari et al., 2018)   

1. Menganalisis dampak 

sertifikasi terhadap 

curahan tenaga kerja 

dan struktur pendapatan 

rumah tangga petani 

kopi di Kabupaten 

lampung Barat. 

2. Mengetahui penerapan 

sertifikasi pada 

usahatani kopi di 

Kabupaten lampung 

Barat. 

1. Deskriptif 

kualitatif 

2. Analisis 

curahan 

tenaga 

kerja 

3. Analisis 

struktur 

pendapatan 

1. Sertifikasi kopi tidak berpengaruh terhadap curahan 

tenaga kerja dan pendapatan usahatani petani kopi 

sertifikasi. Struktur pendapatan  rumah  tangga  petani  

kopi  sertifikasi maupun  petani  kopi  non sertifikasi  

di  Kabupaten Lampung  Barat  didominasi  berasal  

dari pendapatan usahatani kopi. 

2. Penerapan  sertifikasi  kopi  di  Kabupaten  Lampung 

Barat  belum  terlaksana  secara  maksimal. Hal ini 

dikarenakan  para  petani  kopi  sertifikasi  masih 

belum  dapat  mematuhi  seluruh  peraturan  dari 

sistem sertifikasi. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian 
Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

8. Daya saing kopi arabika 

kalosi (Nadja dkk., 2023) 

1. Menganalisis daya 

saing kopi Arabika 

kalosi Kabupaten 

Enrekang. 

PAM (Policy 

Analysis 

Matrix) 

1. Komoditas kopi Arabika Kalosi memiliki 

keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif 

dengan nilai PCR dan DRC secara berurutan 

sebesar 0,37 dan 0,30. 

   

9. Apakah kopi sertifikat 

berkelanjutan 

meningkatkan 

pendapatan dan 

mengentaskan 

kemiskinan?: Skema 

sertifikasi di Ethiopia  

(Mitiku, et al., 2017) 

1. Menganalisi dampak 

program sertifikasi kopi 

terhadap pendapatan 

usahatani kopi di  

Ethiopia 

1. Survei 

cross-

sectional, 

2. Teknik 

regresi 

3. PSM 

1. Partisipasi dalam Rainforest Alliance (RA) dan 

skema sertifikasi ganda Fairtrade/Organik (FT-

Org) menghasilkan pendapatan yang jauh lebih 

tinggi dan kemiskinan yang lebih rendah. 

10. Komparasi pendapatan 

petani kopi organik dan 

konvensional  

(Saroja & Karyani, 2021) 

1. Menganalisis 

pendapatan usahatani 

kopi organik di Desa 

Margamulya, Kec. 

Pangalengan, Kab. 

Bandung, Jawa Barat 

1. Independent 

Sample T-

Test. 

1. Pendapatan petani konvensional lebih tinggi dari 

petani organik. Hasil produksi petani kopi organik 

masih rendah karena masih baru menerapkan 

sistem budidaya organik, petani organik belum 

mendapatkan harga premium untuk produk kopi 

organiknya. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

11. Efisiensi pemasaran 

beras dengan 

pendekatan structure, 

conduct, performance 

(Oksalia, dkk., 2023) 

1. Menganlisis efisiensi 

pemasaran beras di 

Kabupaten 

Banyuasin. 

1. Pendekatan 

structure, 

conduct, 

performance 

(SCP) 

1. Terdapat lima saluran pemasaran beras di Kabupaten 

Banyuasin. Strukur pasar yang terbentuk yaitu 

oligopsoni. Saluran pemasaran yang paling efisien 

adalah saluran II dimana memiliki marjin terendah 

sebesar Rp2.500 dengan farmer’s share sebesar 75%. 

12. Tinjauan dampak 

program sertifikasi kopi 

bagi penghidupan petani 

skala kecil 

(Bray & Neilson, 2017) 

1. Menganalisis 

dampak sertifikasi 

bagi rumah tangga 

petani. 

1.  Analisis 

deskriptif 

kualitatif 

1. Kelembagaan yang lebih kuat yang sudah ada dalam 

komunitas produsen lebih mungkin menghasilkan 

manfaat bagi rumah tangga petani. 

2. Struktur rantai nilai melalui implementasi program 

sertifikasi sangat bervariasi dan sangat memengaruhi 

pendapatan petani. 

13. Keberlanjutan 

Usahatani Kopi 

Agroforestri di 

Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupaten 

Tanggamus 

(Incamilla et al., 2015) 

1. Menganalisis 

pengaruh sertifikasi 

keberlanjutan 

terdahap pendapatan 

petani kopi 

Agroforestri di 

Kecamatan Pulau 

Panggung 

1. Analisis 

kuantitatif dan 

kualitatif,  

2. Uji t  

3. Uji Mann 

Whitney U 

1. Pendapatan petani sertifikasi lebih baik yaitu Rp 

10.194.149 per hektar dibandingkan dengan petani 

non sertifikasi yaitu Rp 6.185.076 per hektar. Hal 

tersebut dikarenakan petani kopi sertifikasi 

memperoleh pembinaan dalam peningkatan mutu 

sehingga mendapatkan harga jual kopi yang tinggi. 

Selain itu, petani yang menjual kopi sesuai dengan 

standar mutu akan mendapatkan premium fee 

sehingga pendapatan akan meningkat. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

14. Manfaat dan trade-off 

lingkungan dan 

ekonomi dari kebun 

kobi bersertifikat 

berkelanjutan  (Haggar 

et al. (2017) 

1. Menganalisis manfaat 

ekonomi-lingkungan dan 

trade off  sertifikasi 

berkelanjutan terhadap 

petani kopi di Nikaragua. 

1. Committee for 

Sustainability 

Assessment 

(COSA) 

1. Kebun bersertifikat memiliki kinerja lingkungan 

yang lebih baik, dan memberikan beberapa 

keuntungan ekonomi bagi petani. 

 

15. Apakah sertifikasi kopi 

dapat mengurangi 

kemiskinan? Hasil studi 

rumah tangga petani di 

Indonesia.  

(Soeryaningrum, 2022) 

1. Menganalisis manfaat 

ekonomi program 

sertifikasi terhadap petani 

kopi di Indonesia 

1. Analisis 

kuantitatif  

1. Manfaat ekonomi yang berkontribusi terhadap 

pengentasan kemiskinan dapat diperoleh dari 

sertifikasi kopi. 

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

intensitas kemiskinan untuk kedua kelompok 

petani kecil. 

16. Pengaruh penurunan 

tarif impor dan pajak 

pertambahan nilai 

terhadap daya saing dan 

efisiensi agribisnis kopi 

robusta dengan 

pengolahan kering dan 

basah di Pulau Lombok, 

NTB 

(Patoni, dkk., 2019) 

1. Menganalisis pengaruh 

penurunan tarif impor dan 

PPN terhadap daya saing 

dan efisiensi usahatani 

kopi robusta dengan 

pengolahan cara kering 

dan basah. 

2. Menunjukkan dampak 

kebijakan penurunan tarif 

impor dan PPN terhadap 

profitabilitas usahatani 

kopi robusta. 

PAM (Policy 

Analysis Matrix) 

1. Usahatani kopi robusta dengan pengolahan 

kering dan pengolahan basah memiliki daya 

saing dalam berbagai scenario penurunan tarif 

impor dan pajak pertambahan nilai meskipun 

terjadi penurunan.  

2. Efisiensi usahatani kopi robusta dengan 

pengolahan kering lebih besar dibandingkan 

pengolahan basah. Meskipun  demikian  efisiensi  

ekonomi  kedua  sistem  itu dalam  berbagai  

skenario kebijakan liberalisasi perdagangan 

adalah sama. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

17. Daya saing kopi 

Indonesia di pasar 

internasional (Adnan et 

al., 2022) 

1. Menganalisis daya saing 

dan posisi kopi 

bersertifikat indikasi 

geografis Indonesia di 

pasar global dengan 

adanya sertifikasi 

indikasi geografis. 

1. RCA 1. Kopi yang tidak disangrai (roasted/decaffeinated) 

memiliki daya sayng yang lebih tinggi di pasar 

global dan bebebrap di negara pengimpor 

dibandingkan degan kopi yang disangrai (roasted). 

2. Posisi daya saing dari kedua komoditas tersebut 

berada di posisi ke-6. Terdapat hubungan korelasi 

positif diantara kontribusi ekspor dan daya saing 

biji kopi yang berarti ada dampak positif dari 

program Indikasi Geografis (IG). 

 

18. Analisis manfaat 

sertifikasi Indonesian 

Organic Farm 

Certification (INOFICE) 

terhadap keberlanjutan 

usahatani kopi organik di 

Kecamatan Air Hitam 

Kabupaten Lampung 

Barat (Fatmalasari dkk., 

2016) 

1. Menganalisis manfaat 

keberlanjutan sertifikasi 

INOFICE terhadap 

petani kopi di Desa 

Gunung Terang 

Kecamatan Air Hitam 

Kabupaten Lampung 

Barat. 

2. Menganalisis pengaruh 

sertifikasi INOFICE 

terhadap peningkatan 

produktivitas, efisiensi 

biaya, dan pendapatan 

usahatani kopi  

1. Uji Mann 

Whitney U 

2. Analisis 

kuantitatif 

1. Sertifikasi  INOFICE  sudah  memberikan  

manfaat bagi  petani  sertifikasi  ditinjau  dari  

praktik budidaya kopi  yang berkelanjutan secara 

ekonomi, lingkungan  dan  sosial. 

2. Sebanyak 73,33%  petani sertifikasi tergolong 

berkelanjutan dan 96,67%  petani nonsertifikasi  

tergolong  cukup  berkelanjutan. 

3. Sertifikasi  INOFICE  juga  sudah  memberikan 

manfaat  berupa  peningkatan  efisiensi  biaya  

kopi, namun  belum  memberikan  manfaat  dalam 

peningkatan  produktivitas,  harga  kopi  dan 

pendapatan usahatani kopi. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

19. Analisis daya saing kopi 

robusta di Kec. 

Pamijahan, Kab. Bogor, 

Jawa Barat (Amri & 

Rosiana, 2022) 

1. Menganalisis keunggulan 

kompetitif dan 

keunggulan komparatif 

usahatani kopi robusta di 

Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat. 

2. Menganalisis dampak 

kebijakan pemerintah 

terhadap daya saing kopi 

robusta di Kecamatan 

Pamijahan, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. 

1. PAM 1. Usahatani kopi robusta di Kecamatan 

Pamijahan memiliki keunggulan kompetitif 

dan keunggulan komparatif sehingga efisien 

secara ekonomi. 

2. Kebijakan pemerintah (Registered Coffee 

Exporters/ ETK) memberikan dampak positif 

terhadap petani produsen baik dari input 

maupun output 

20. Apakah program 

sertifikasi mampu 

mencapai berkelanjutan 

bagi petani kecil? Sebuah 

tinjauan (Defries, et al., 

2017) 

1. Mengetahui manfaat 

ekonomi sertifikasi bagi 

petani kecil 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif 

1. Sertifikasi tidak terlalu signifikan dalam 

meningkatkan hasil pendapatan petani kecil 

secara keseluruhan. 



45 
 

 

 

Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

21. Analisis daya saing kopi 

Indonesia (Izati & Laut, 

2022) 

1. Menganalisis tingkat daya 

saing dari komoditas kopi 

Indonesia ke Jerman 

2. Mengetahui faktor-faktor 

yang memengaruhi daya 

saing komoditas kopi 

Indonesia ke Jerman 

1. RCA 

2. Regresi linear 

berganda 

(OLS) 

1. Nilai daya saing kopi Indonesia terhadap 

jerman memiliki nilai yang cukup baik, 

namun masih terlampau jauh jika 

dibandingkan dengan Vietnam. 

2. Volume ekspor dan produksi kopi bernilai 

signifikan positif memengaruhi daya saing 

komoditas kopi Indonesia ke Jerman. 

22. Dampak dari kopi 

agroforestri dan sertifikasi 

berkelanjutan bagi 

penghidupan petani di 

Sumatera-Indonesia 

(Ismono et al., 2022) 

1. Menganalisis manfaat 

ekonomi dan lingkungan 

dari sistem agroforestry kopi 

dan program sertifikasi 

keberlanjutan. 

1. Propensity 

score 

matching  

2. Analisis 

pendapatan 

usahatani 

1. Sistem agroforestry kopi maupun 

sertifikasi keberlanjutan memiliki dampak 

positif yang signifikan dalam 

meningkatkan manfaat ekonomi dan 

manfaat lingkungan meskipun relatif kecil. 

23. Faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan 

petani dalam program 

sertifikasi kopi. 

(Poudel et al., 2019) 

1. Menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi 

keputusan petani kopi 

berpartisipasi dalam 

sertifikasi organik di Nepal. 

1. Model logit 1. Rata-rata produktivitas kopi di area 

bersertifikat lebih rendah dibandingkan 

area tidak bersertifikat. 

2. Pendidikan dan akses ke kredit merupakan 

faktor utama sertifikasi kopi organik. 
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No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

24. Partisipasi sertifikasi kopi 

berkelanjutan dan 

dampaknya bagi 

pendapatan petani kecil 

diJimma, Southwestern 

Ethiopia (Bekere & 

Megersa, 2021) 

1. Menganalisis dampak 

partisipasi sertifikasi kopi 

terhadap pendapatan 

tahunan petani kecil dari 

produksi kopi di 

Southwestern Ethiopia 

2. Menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi 

keputusan partisipasi petani 

dalam sertifikasi kopi 

1. Model probit 

2. Prosperity 

score 

matching 

1. Akses ke pelatihan, jumlah keluarga, luas 

lahan, pengalaman bertani, status 

pendidikan secara signifikan menentukan 

keputusan partisipasi petani dalam 

sertifikasi kopi. 

2. Partisipasi dalam sertifikasi kopi secara 

signifikan meningkatkan pendapatan 

tahunan petani sebesar 2.902 Birr Ethiopia 

dibandingkan dengan menjual kopi tanpa 

skema sertifikasi. 

25. Persepsi petani kopi 

terhadap program 

sertifikasi Rainforest 

Alliance coffee di 

Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupetan 

Tanggamus (Triana et al., 

2019) 

1. Menganalisis persepsi 

petani kopi terhadap 

program sertifikasi kopi di 

Kecamatan Pulau Panggung, 

Tanggamus. 

2. Menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi persepsi  

petani  kopi terhadap  

program  sertifikasi 

Rainforest  Alliance (RA) 

1. rank 

Spearman 

Correlation 

1. Persepsi  petani  kopi  terhadap  program  

sertifikasi Rainforest  Alliance  Coffee  

(RA)  adalah  bahwa program RA 

menguntungkan. 

2. Faktor-faktor yang berhubungan  nyata  

dengan  persepsi  petani  kopi terhadap  

program  sertifikasi  Rainforest  Alliance 

Coffee  (RA)  yaitu  pengetahuan  petani  

dan  interaksi  sosial.   
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No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

26. Analisis perilaku petani kopi 

sertifikasi dalam mengelola 

risiko lingkungan di 

Kabupaten Tanggamus. 

(Wulandari et al., 2019) 

1. Menganalisis perilaku petani 

kopi sertifikasi dalam 

mengelola risiko lingkungan di 

Kecamatan Pulau Panggung 

dan Kecamatan Air Naningan, 

Tanggamus. 

2. Menganalisis pengaruh 

sertifikasi berkelanjutan 

terhadap pendapatan petani 

kopi di Kecamatan Pulau 

Panggung dan Kecamatan Air 

Naningan, Tanggamus. 

3. Menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku 

petani dalam mengelola risiko 

lingkungan di Kabupaten 

Tanggamus. 

1. Analisis 

kuantitatif 

pendapatan 

usahatani 

2. Uji 

Independent 

Sample t-test 

3. Mann Whitney 

Test 

4. Regresi logistik 

biner 

1. Pendapatan  petani  kopi  sertifikasi lebih  

besar  28,78%  dari  petani kopi  non  

sertifikasi,  dengan masing-masing  nilai  R/C  

sebesar  2,93  dan  1,77 sehingga  usahatani  

kopi petani di Kabupaten Tanggamus  

menguntungkan  dan  layak untuk dijalankan 

dan tidak terdapat perbedaan pendapatan  

usahatani  kopi  antara  petani  kopi sertifikasi 

dan non sertifikasi.   

2. Mayoritas  petani  kopi  sertifikasi  

berperilaku berani dalam mengelola risiko 

lingkungan sebesar 61,36%, sedangkan  

petani  kopi  non  sertifikasi berperilaku  

netral  dalam  mengelola  risiko lingkungan 

sebesar  87,50%. 

3. Faktor-faktor  yang memengaruhi perilaku 

petani kopi  dalam  mengelola  risiko  

lingkungan  di Kabupaten  Tanggamus  yaitu  

luas  lahan, pendapatan  kopi dan  

keikutsertaan sertifikasi. 
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No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

27. Manfaat sertifikasi 

Rainforest Alliance (RA) 

dalam mengembangkan 

usahatani kopi yang 

berkelanjutan di 

Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupaten 

Tanggamus (Oktami et 

al., 2014) 

1. Menganalisis manfaat 

sertifikasi RA terhadap 

ekonomi petani kopi 

Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus. 

2. Menganalisis manfaat 

sertifikasi RA terhadap 

social dan lingkungan 

usahatani kopi Kecamatan 

Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus. 

1. Analisis 

efisiensi 

produktivita

s, efisiensi 

biaya, dan 

2. pendapatan 

petani 

3. uji-t 

4. uji Mann-

Whitney U 

  

1. Dari aspek ekonomi, sertifikasi RA 

bermanfaat dalam praktik manajemen 

petani untuk meningkatkan mutu dan 

pengendalian biaya kopi, namun belum 

bermanfaat untuk meningkatkan 

pendapatan, produktivitas dan efisiensi 

biaya usahatani kopi.  

2. Sertifikasi RA memiliki manfaat dari segi 

lingkungan dan sosial, di mana hasil 

penilaian pengelolaan kebun kopi 

berkelanjutan oleh petani bersertifikat jauh 

lebih tinggi.  

3. Pendapatan petani dan partisipasi dalam 

program sertifikasi RA berdampak positif 

bagi petani untuk menerapkan pertanian 

kopi berkelanjutan 

 

28. Apakah sertifikasi 

berkelanjutan sebuah 

solusi bagi pertanian di 

negara berkembang? 

Sertifikasi kopi organik di 

Colombia (Ibanez & 

Blackman, 2016) 

1. Mengkaji dampak 

lingkungan dan ekonomi 

sertifikasi organik terhadap 

usahatani kopi organik di 

Kolombia. 

1. Model 

Probit 

2. Prosperity 

Score 

Matching 

1. Sertifikasi berdampak positif bagi 

lingkungan seperti mengurangi 

pembuangan limbah di lading. 

2. Sertifikasi organik berdampak signifikan 

secara negatif terhadap pendapatan dan 

biaya input 
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No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian 

29. Daya saing kopi 

bersertifikasi fair trade 

dan organik dengan kopi 

konvensional berdasarkan 

data panel konsumen (Lee 

& Bateman, 2021) 

1. Menganalisis daya saing 

kopi Fair Trade dan Organic 

(FTO) premium  

1. Sensistivitas 

harga dan 

perilaku 

substitusi 

menggunakan 

data panel 

konsumen 

1. Produk Fair Trade dan Organic (FTO) 

tidak kompetitif meskipun harganya 

sama dengan produk konvensional. Hal 

ini disebabkan ukuran kopi FTO jauh 

lebih sedikit dibandingkan kopi 

konvensional di took meskipun 

bersertifikat. Sehingga label 

keberlanjutan yang pasif memiliki 

pengaruh yang kecil daya saing produk 

di lingkungan ritel tradisional yang 

didominasi oleh produk konvensional. 

 

30. Analisis daya saing kopi 

Indonesia dalam 

menghadapi perdagangan 

kopi dunia (Amanda & 

Rosiana, 2023) 

1. Menganalisis daya saing 

kopi Indonesia di lingkup 

dunia. 

2. Menganalisis upaya 

pengembangan agribisnis 

kopi Indonesia dalam 

menghadapi perdagangan 

kopi dunia 

1. Revealed 

Comparative 

Advantage 

(RCA) 

2. Dynamic 

Revealed 

Comparative 

(DRCA) 

3. Indeks 

Spesialisasi 

Perdagangan 

(ISP) 

1. Rata-rata nilai RCA yang diperoleh 

sebesar 5.3 yang berarti kopi Indonesia 

memiliki daya saing yang masih rendah 

dalam kurun waktu 2011-2021. 

2. Sistem pengembangan agribisnis kopi 

Indonesia terdiri dari antar subsistem 

hulu, onfarm, hilir dan penunjang uang 

mana antar subsistem memiliki perannya 

masing-masing. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Menurut data BPS (2022), volume ekspor kopi Indonesia mengalami peningkatan 

namun nilai ekspornya mengalami fluktuasi selama periode 2018 sampai 2022. 

Fluktuasi harga tersebut dipengaruhi oleh pasokan berbagai eksportir kopi dan 

kurs terhadap dolar. Harga kopi yang berfluktuasi ini menjadi salah satu penyebab 

produksi kopi yang belum optimal. Di sisi lain, berbagai isu permasalahan dalam 

produksi kopi, seperti masalah residu pestisida, penggunaan tenaga kerja di bawah 

umur, dan lingkungan, menyebabkan adanya perubahan minat para konsumen 

kopi di pasar dunia. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut maka 

dibentuk suatu standar dan sertifikasi sebagai jaminan bagi konsumen bahwa 

produk kopi tersebut telah memenuhi aspek keberlanjutan (ekonomi, sosial dan 

lingkungan). Standar dan sertifikasi berkelanjutan tersebut dibentuk atas 

paradigma dalam Teori Perubahan yang mana praktik budidaya yang baik akan 

menghasilkan produk yang berkelanjutan (Ibnu & Marlina, 2019).   

 

Salah satu lembaga yang mengeluarkan sertifikasi berkelanjutan yaitu 4C 

(Common Code for the Coffee Community). Program Seritifikasi Common Code 

for the Coffee Community (4C) merupakan standar yang dibuat khusus komoditas 

kopi yang bertujuan untuk meningkatan produktivitas, efisiensi dan akses pasar, 

kondisi pekerja dan keluarganya serta konservasi terhadap sumber daya alam dan 

keragaman hayati (Global Coffee Platform, 2017). Persyaratannya yang standar, 

sertifikasi 4C dianggap lebih ringan sehingga mempermudah petani memenuhi 

permintaan kopi global (Ibnu, 2019).  

 

Provinsi Lampung sebagai salah satu sentra utama produsen kopi Robusta di 

Indonesia turut serta dalam implementasi standar dan sertifikasi berkelanjutan. 

Salah satu wilayah dominan perkebunan kopi Robusta yaitu Kabupaten 

Tanggamus. Areal produksi kopi di Kabupaten Tanggamus sebagian terdapat di 

kawasan hutan lindung dan hutan konservasi yang berimplikasi pada perdagangan 

internasional sehingga mengharuskan produk kopi memenuhi standar kopi lestari 

(sertifikasi berkelanjutan). Petani kopi yang bermitra dengan PT Nestle Indonesia 
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selaku agroindustri kopi, di Kabupaten Tanggamus telah menerapkan program 

sertifikasi 4C sejak tahun 2010 hingga saat ini. Dalam perkembangannya, pada 

tahun 2021, PT Nestle membangun proyek pertanian regeneratif tangguh 

(RegenTa), yang mendukung usahatani kopi berstandar 4C. Kelompok petani kopi 

yang ikut serta dalam 4C memperoleh beragam benefit seperti, pembinaan dan 

pelatihan budidaya pertanian, serta bantuan sarana produksi. Melalui program ini 

pula petani mendapatkan informasi harga basis kopi setiap harinya sehingga 

memudahkan petani dalam proses tawar-menawar dengan pihak pengepul.  

 

Tanaman kopi yang dibudidayakan oleh petani kopi di lokasi penelitian 

menggunakan pola tanam polikultur. Pola tanam polikultur memberikan banyak 

manfaat di antaranya, yaitu mengurangi tingkat keparahan dari serangan hama 

(Swibawa & Sudarsono, 2011), meningkatkan pendapatan petani kopi (Karyani, 

dkk., 2020), mengurangi resiko kehilangan hara, mempertahankan bahan organik, 

menambah N, mengurangi erosi (Wulandari, dkk., 2020). Sistem tanam ini 

merupakan syarat yang perlu dipenuhi dalam penerapan sertifikasi berkelanjutan. 

Melalui proyek Coffee+, PT Nestle Indonesia mendorong dan melatih praktik 

tumpangsari kopi secara efisien dan berkelanjutan. Adopsi standar dan sertifikasi 

4C yang mendorong para petani untuk melakukan praktik-praktik intensifikasi 

berkelanjutan berpengaruh pada efisiensi alokasi sumberdaya usahatani kopi. Hal 

ini akan berdampak pada penguatan posisi (daya saing) kopi di pasar dunia. 

 

Salah satu alat analisis keberdayasaingan suatu komoditas adalah dengan Policy 

Analysis Matrix (PAM). Matriks PAM dapat mengidentifikasikan tiga analisis, 

Ketiga analisis tersebut adalah  analisis  keuntungan  (privat  dan  sosial),  analisis  

daya  saing  (keunggulan kompetitif  dan  keunggulan  komparatif)  dan  analisis  

dampak  kebijakan  yang memengaruhi  sistem  komoditas.  Dalam model PAM 

penerimaan, biaya dan keuntungan dibedakan menurut harga privat dan harga 

sosial. Harga privat merupakan harga aktual input dan output dari usaha tani kopi. 

Harga sosial merupakan harga saat terjadinya pasar persaingan sempurna atau 

tidak adanya intervensi pemerintah dan kegagalan pasar. Biaya produksi 

dibedakan menurut input tradable dan input domestik. Input tradable adalah input 
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yang diperdagangkan di pasar internasional, meliputi pupuk dan pestisida 

kimiawi. Sementara input yang tidak diperdagangkan di pasar internasional 

dimasukkan ke dalam kelompok input non tradable/input domestik, meliputi 

lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk kandang, dan peralatan. Apabila terjadi 

fluktuasi/perubahan harga baik pada harga input maupun harga output maka 

dilakukan analisis sensitivitas. 

 

Hasil analisis PAM juga menunjukkan adanya efek divergensi dari kebijakan 

pemerintah dan distorsi pasar. Distorsi pasar terjadi saat adanya terbatasnya 

produsen kecil (petani kopi) dalam mengakses pasar sehingga pemasaran produk 

menjadi tidak efisien. Sistem pemasaran kopi dapat dianalisis melalui struktur 

pasar, perilaku pasar, dan keragaan pasar. Dengan demikian, penelitian ini akan 

menganalisis daya saing serta efisiensi pemasaran dari usahatani kopi dengan 

penerapan 4C di Kabupaten Tanggamus Alur kerangka berpikir dari penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Alur kerangka pemikiran daya saing dan efisiensi pemasaran usahatani 

kopi sertifikasi berkelanjutan di Kabupaten Tanggamus  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Desain dan Waktu Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei. 

Merujuk penelitian (Adyanta, 2019), metode survei adalah metode penelitian yang 

mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan alat bantu pokok 

berupa kuesioner. Waktu penelitian dilakukan dari tahun November 2023 hingga 

Juli 2024 dan waktu pengambilan data dilakukan pada bulan November 2023. 

 

3.2  Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan pengertian maupun petunjuk 

mengenai variabel-variabel yang akan diteliti untuk mendapatkan serta 

menganalisis data terkait dengan tujuan penelitian. Konsep dasar dan batasan 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Sertifikasi kopi adalah sebuah skema yang digunakan untuk memberikan nilai 

tambah baik dalam peningkatan kualitas produk kopi maupun faktor eksternal dari 

produk kopi seperti lingkungan dan sosial petani. 

 

Petani responden adalah petani yang melakukan usahatani kopi baik yang telah 

menerapkan sertifikasi 4C maupun tidak menerapkan sertifikasi yang berada di 

Kecamatan Pulau Panggung dan Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus. 

 

Common Code for the Coffee Community (4C) merupakan suatu lembaga 

sertifikasi dengan keanggotan yang terbuka bagi para pemegang kepentingan dan 
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mempersatukan pihak-pihak yang berkomitmen untuk mengatasi permasalahan 

ekologi, khususnya perkebunan kopi. 

 

Umur ekonomis adalah jangka waktu optimum tanaman kopi dalam berproduksi 

(25 tahun). Merujuk penelitian Anwar dkk. (2024) bahwa umur proyek yang 

mencapai lebih dari 25 tahun maka diasumsikan 25 tahun karena pada tahun ke-

25, diskonto yang menggunakan suku bunga di atas 10 persen akan 

mengakibatkan nilai sekarang yang rendah. 

 

Tingkat suku bunga adalah tingkat suku bunga acuan yang digunakan untuk 

mengukur nilai sekarang dari aliran kas masa depan, yakni berdasarkan kredit 

modal kerja bank umum tahun 2023 menurut Bank Indonesia yaitu 8,92 persen.  

 

Input tradable adalah input yang diperdagangkan di pasar internasional, seperti 

pupuk dan pestisida. 

 

Input non tradable adalah input yang tidak diperdagangkan di pasar internsional, 

seperti bibit, lahan dan tenaga kerja. 

 

Keuntungan finansial (privat profitability) adalah selisih antara penerimaan 

usahatani dengan total biaya dalam harga privat.  

 

Keuntungan ekonomi (economic provitability) adalah selisih antara penerimaan 

usahatani dengan total biaya usahatani yang diperhitungkan dengan menggunakan 

harga sosial.  

 

Efek divergensi adalah selisih antara penerimaan, biaya dan keuntungan usahatani 

yang diukur dengan harga privat dengan yang diukur dengan harga sosial. 

 

Keunggulan komparatif adalah keunggulan suatu wilayah dalam memproduksi 

suatu komoditas dengan biaya yang dikeluarkan lebih rendah dari biaya untuk 
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komoditas yang sama di daerah yang lain dan diukur dengan nilai DRCR 

(Domestic Resources Cost Ratio).  

 

Keunggulan kompetitif adalah keunggulan suatu komoditas yang dihasilkan 

dalam kegiatan produksi yang efisien sehingga memiliki daya saing di pasar lokal 

maupun internasional yang diukur dengan nilai PCR (Private Cost Ratio). 

 

Rasio biaya privat (PCR) merupakan indikator provitabilitas privat yang 

menunjukkan kemampuan sistem komoditi untuk membayar biaya sumberdaya 

domestik dan tetap kompetitif.  

 

Rasio biaya sumberdaya domestik (DRC) adalah rasio antara biaya input domestik 

dengan nilai tambahan output atau selisih antara penerimaan ekonomi dengan 

input asing ekonomi.  

 

Koefisien proteksi input nominal (NCPI) adalah rasio biaya input asing 

berdasarkan harga privat dan harga input asing berdasarkan harga sosial.  

 

Koefisien proteksi output nominal (NPCO) adalah rasio antara penerimaan yang 

dihitung berdasarkan harga privat dengan penerimaan yang dihitung berdasarkan 

harga sosial.  

 

Koefisien proteksi efektif (EPC) menunjukkan rasio antara selisih penerimaan 

privat dengan biaya input asing privat dengan selisih penerimaan sosial dengan 

harga input asing sosial. 

 

Koefisien keuntungan (PC) menunjukkan rasio antara keuntungan privat dengan 

keuntungan sosial.  

 

Rasio subsidi bagi produsen (SRP) menunjukkan rasio antara selisih keuntungan 

privat dan keuntungan sosial dengan penerimaan sosial.  
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Pedagang pengepul kopi adalah sesesorang yang berdagang kopi dari petani kopi. 

 

KUB adalah kelompok usaha bersama yang bermitra dengan eksportir dan 

membeli biji kopi sertifikasi dari kelompok tani mitra yang sesuai dengan standar 

perusahaan, kemudian menjualnya ke perusahaan mitra. 

 

Eksportir adalah perusahaan atau lembaga yang menjual biji kopi ke pasar dunia. 

 

Pemasaran adalah kegiatan pendistribusian hasil produksi kopi dari produsen ke 

konsumen. 

 

Struktur pasar adalah keadaan pasar yang dapat menggambarkan jumlah pasar 

yang terlibat dalam sistem agribisnis kopi. 

 

Perilaku pasar adalah tingkah laku lembaga pemasaran pada saluran pemasaran 

kopi dalan menghadapi struktur pasar tertentu untuk mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya. 

 

Keragaan pasar merupakan kondisi akibat dari struktur pasar dan perilaku pasar 

dalam kenyataannya yang ditunjukkan dengan harga, biaya dan volume produksi 

kopi yang akan memberikan baik atau tidaknya sitem pemasaran. 

 

Saluran pemasaran adalah pihak yang terlibat dalam proses pemasaran kopi yang 

diproduksi oleh produsen hingga sampai di tangan konsumen yang membentuk 

sebuah rantai pemasaran. 

 

Ratio Profit Margin (RPM) adalah perbandingan antara tingkat keuntungan pada 

setiap lembaga pemasaran dan biaya yang dikeluarkan pada kegiatan pemasaran. 

 

Batasan operasional dan variabel yang diukur dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 6. 
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Tabel 6. Batasan operasional dari variabel yang diukur dalam penelitian 

pendapatan usahatani kopi 
 

No. Variabel Definisi Operasional Satuan 

1. Luas areal 

kopi 

Lahan yang digunakan petani untuk 

menjalankan kegiatan usahatani kopi. 

hektar (ha) 

2. Produk kopi Jumlah produksi kopi selama umur 

ekonomisnya (25 tahun). 

kilogram 

(kg) 

3. Harga jual 

kopi 

Harga yang diterima petani atas penjualan 

kopi. 

Rupiah 

(Rp) 

4. Pendapatan 

kopi 

Selisih antara penerimaan kopi dan total 

biaya usahatani kopi yang dikeluarkan 

oleh petani kopi. 

Rupiah 

(Rp) 

5. Biaya 

produksi 

Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

usahatani kopi selama proses produksi. 

Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan 

biaya variabel. 

Rupiah 

(Rp) 

6. Biaya tetap Biaya yang besar kecilnya tidak tergantung 

pada volume produksi. 

Rupiah 

(Rp) 

7. Biaya 

variabel 

Biaya yang besar kecilnya akan 

berpengaruh secara langsung dengan 

jumlah produksi kopi. 

Rupiah 

(Rp) 

8. Tenaga kerja Orang yang melakukan kegiatan usahatani 

kopi dari pengolahan lahan sampai 

pascapanen. Tenaga kerja dibagi menjadi 

tenaga kerja luar keluarga (TKLK) dan 

dalam keluarga (TKDK). TKLK adalah 

orang di luar keluarga yang ikut membantu 

petani kopi dalam menjalankan kegiatan 

usahatani kopi dan diupah. Tenaga kerja 

dalam keluarga adalah anggota keluarga 

yang ikut bekerja atau membantu petani 

dalam menjalankan kegiatan usahtani kopi. 

Upah tenaga kerja wanita dan pria dalam 

keluarga diasumsikan sama. 

Hari Orang 

Kerja 

(HOK) 

9. Biaya tenaga 

kerja 

Biaya yang dikeluarkan petani kopi untuk 

membayar tenaga kerja. 

Rupiah 

(Rp) 

10. Biaya 

pemupukan 

Biaya yang dikeluarkan petani kopi untuk 

pembelian pupuk selama proses produksi 

usahtani kopi. 

Rupiah 

(Rp) 
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Tabel 6. Lanjutan 

 

No. Variabel Definisi Operasional Satuan 

11. Biaya 

pestisida 

Biaya yang dikeluarkan petani kopi untuk 

pembelian pestisida yang digunakan 

selama proses produksi. 

Rupiah 

(Rp) 

12. Biaya 

penyusutan 

Biaya yang dikeluarkan petani terhadap 

alat pertanian selama usia manfaatnya. 

Rupiah 

(Rp) 
13. Biaya pajak Biaya yang dikeluarkan petani kopi untuk 

membayar pajak lahan selama satu tahun 

Rupiah 

(Rp) 
14. Biaya 

transportasi 

kopi 

Biaya yang dikeluarkan petani untuk 

membeli sarana produksi dan mengangkut 

kopi dari kebun. 

Rupiah 

(Rp) 

15. Harga privat  tingkat harga riil yang diterima petani 

dalam penjualan hasil produksinya atau 

tingkat harga yang dibayar petani dalam 

pembelian faktor produksi. 

Rupiah per 

satuan 

(Rp/satuan) 

16. Harga sosial 

input 

harga yang menggambarkan harga input 

yang sebenarnya di pasar baik barang 

impor maupun barang ekspor. Harga sosial 

input berupa input tradable dan non 

tradable. 

Rupiah per 

satuan 

(Rp/satuan) 

17. Harga sosial 

lahan  

nilai sewa sosial dari tanah yang 

digunakan untuk usahatani kopi. 

Rupiah per 

tahun 

(Rp/th) 

18. Harga privat 

nilai tukar 

mata uang 

nilai tukar uang domestik dalam setahun. Rupiah 

(Rp) 

19. Harga sosial 

output 

harga yang menggambarkan harga output 

yang sebenarnya di pasar baik barang 

impor maupun barang ekspor. 

Rupiah per 

satuan 

(Rp/satuan) 

20. Harga privat 

dan sosial 

peralatan 

harga yang diperoleh petani pada saat 

membeli peralatan. 

Rupiah per 

satuan 

(Rp/satuan) 

21. Harga output 

privat 

harga yang didapat petani dari hasil 

penjualan produksinya per kilogram 

Rupiah per 

kilogram 

(Rp/kg) 

22. Harga social 

nilai tukar 

harga uang domestik yang kaitannya 

dengan mata uang asing yang terjadi pada 

pasar nilai tukar uang yang bersaing 

sempurna 

Rupiah per 

dolar 

(Rp/US$) 

23. Transfer 

output (OT) 

selisih biaya input tradable antara 

penerimaan privat dengan penerimaan 

sosial 

Rupiah 

(Rp) 

24. Transfer 

input 

tradable (IT) 

selisih biaya input tradable yang dihitung 

dalam harga privat dengan biaya input 

tradable 

Rupiah 

(Rp) 
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Tabel 6. Lanjutan 

 

No. Variabel Definisi Operasional Satuan 

25. Transfer 

input non-

tradable 

(FT) 

selisih antara biaya produksi domestik 

pada harga privat dengan biaya produksi 

domestik 

Rupiah 

(Rp) 

26. Transfer 

bersih (NT) 

selisih antara keuntungan bersih yang 

diterima produsen berdasarkan harga 

privat dengan keuntungan bersih yang 

diterima produsen pada saat pasar bersaing 

sempurna 

Rupiah 

(Rp) 

27. Biaya 

pemasaran 

Biaya yang dikeluarkan oleh semua 

lembaga pemasaran dalam proses 

pemasaran kopi sampai ke konsumen. 

Rupiah 

(Rp) 

28. Farmer 

share 

Bagian dari harga konsumen yang diterima 

oleh produsen (petani kopi)  

persen (%) 

29. Marjin 

pemasaran 

Perbedaan jumlah harga yang diterima 

produsen kopi yang diperjualbelikan 

dengan jumlah harga yang dibayar 

konsumen. 

Rupiah per 

kilogram 

(Rp/kg) 

30. Harga kopi 

di tingkat 

pedagang 

pengepul 

Nilai tukar kopi di tingkat pengumpul 

(produsen). 

Rupiah per 

kilogram 

(Rp/kg) 

31. Profit 

margin 

Marjin keuntungan lembaga pemasaran 

yang dapat dihitung dengan pengurangan 

nilai marjin pemasaran dengan biaya yang 

dikeluarkan 

Rupiah per 

kilogram 

(Rp/kg) 

32. Volume jual Jumlah kopi yang dijual pada saat kegiatan 

jual beli. 

kilogram 

(kg) 

33. Volume beli Jumlah kopi yang dibeli pada saat kegiatan 

jual beli. 

kilogram 

(kg) 
 

3.3  Populasi, Sampel, Responden dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan Kecamatan Ulu Belu dan Kecamatan Pulau Panggung, 

Kabupaten Tanggamus, Lampung. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja atas 

dasar pertimbangan bahwa Kecamatan Ulu Belu dan Pulau Panggung merupakan 

dua kecamatan dengan kelompok tani terbanyak yang mengikuti program 

sertifikasi Common Code for the Coffee Community (4C). Berdasarkan data dari 

(ICS, 2022) tiga kelompok tani yang terdaftar dalam sertifikasi 4C terbanyak yaitu 

petani kopi di Kecamatan Ulu Belu berjumlah 328 kelompok tani (7.613 anggota), 
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lalu diikuti petani di Kecamatan Pulau Panggung berjumlah 87 kelompok (2.079 

anggota), dan petani di Kecamatan Air Naningan berjumlah  57 kelompok tani 

(1.332 anggota). 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah petani sertifikasi kopi dan 

non sertifikasi di Kabupaten Tanggamus. Petani responden dipilih secara acak 

kelompok (cluster random sampling) dengan pertimbangan bahwa populasi 

terbagi ke dalam kelompok-kelompok yang homogen berdasarkan jenis kelamin 

dan lokasi tempat tinggalnya, kemudian dari masing-masing sub populasi diambil 

sampel secara proporsional. Penelitian ini juga menggunakan responden petani 

kopi non sertifikasi sebagai variabel kontrol untuk mengetahui adanya pengaruh 

sertifikasi kopi terhadap usahatani kopi. Jumlah petani sertifikasi dan non 

sertifikasi disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Jumlah petani kopi sertifikasi di Kabupaten Tanggamus 
 

Kecamatan Desa 
Kelompok 

Tani 

Petani 

Sertifikasi 

Kelompok 

Tani 

Petani 

Nonsertifikasi 

Pulau 

Panggung 

Gunung 

Megang 

Langgeng 

Jaya 
20 

Tunas Muda 19 

  Suka Maju I 28 Beringin Jaya 23 

  

KWT 

Mandiri 
33 

Mitra Usaha 25 

Ulubelu Datarajan Maju Jaya 32 Karya Taruna 17 

  Mekar Jaya 39 Mitra Tani  19 

  

KWT Putri 

Mandiri 
19 

KWT Karya 

Lestari 

19 

Jumlah     176  122 

Sumber: ICS (2022) (Data tidak dipublikasikan) 

 

Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 298 petani sertifikasi dan nonsertifikasi 

sehingga digunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan rumus Taro Yamane 

dan Slovin sebagai berikut: 

n = 
𝑵

𝑵.𝒅𝟐+𝟏
  ......................................................................................................  (5) 

 

Keterangan : 

n =  ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

d2 = presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 
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Sehingga diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

n = 
𝟐𝟗𝟖

𝟐𝟗𝟖.𝟎,𝟏𝟎𝟐+𝟏
 = 74,8 = 75 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 75 responden petani yang 

terdiri dari 44 petani sertifikasi dan 31 petani nonsertifikasi. Pengambilan masing-

masing sampel setiap kelompok tani dilakukan dengan menggunakan rumus 

alokasi proporsional sample sebagai berikut: 

ni = 
𝑁𝑖

𝑁
 𝑥 𝑛  ....................................................................................................  (5) 

 

Keterangan : 

ni = Jumlah sampel menurut stratum 

Ni = Jumlah populasi menurut stratum 

n = Jumlah sampel seluruhnya 

 

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel responden pada setiap 

kelompok tani sertifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Sebaran sampel responden penelitian 

 

Kecamatan Desa 
Kelompok 

Tani 

Petani 

Sertifikasi 

Kelompok 

Tani 

Petani 

Nonsertifikasi 

Pulau 

Panggung 

Gunung 

Megang 

Langgeng 

Jaya 
5 

Tunas 

Muda 

5 

  
Suka Maju I 7 

Beringin 

Jaya 

6 

  

KWT 

Mandiri 
8 

Mitra 

Usaha 

6 

Ulu Belu Datarajan Maju Jaya 8 
Karya 

Taruna 

4 

  Mekar Jaya 11 Mitra Tani  5 

  

KWT Putri 

Mandiri 
5 

KWT 

Karya 

Lestari 

5 

Jumlah    44  31 

 

Pembagian sampel didasarkan pada umur tanaman kopi yang dimiliki oleh petani 

(disajikan pada Tabel 9). Hal ini dikarenakan umur tanaman kopi yang dimiliki 

petani beragam. Umur ekonomis kopi dalam penelitian ini yaitu 25 tahun 

sehingga sampel responden yaitu: 
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Tabel 9. Sebaran umur tanaman kopi pada sampel responden penelitian 
 

Umur tanaman kopi 

yang dimiliki petani 

Sertifikasi 

(orang) 

Nonsertifikasi 

(orang) 

1-5 tahun 2 4 

6-10 tahun 6 7 

11 – 15 tahun 3 5 

16 – 20 tahun 16 7 

21 – 25 tahun 8 8 

 

Pola tanam yang digunakan oleh petani kopi responden adalah polikultur sehingga 

digunakan skenario monokultur sebagai pembanding untuk melihat pengaruh pola 

tanamnya. Pengambilan sampel untuk saluran pemasaran dilakukan dengan teknik 

snowball sampling, yaitu setelah melakukan wawancara terhadap responden 

petani kopi di Pekon Gunung Megang dan Datarajan, responden yang 

bersangkutan diminta untuk menyebutkan calon responden lainnya (pedagang 

pengepul), selanjutnya pedagang pengepul tersebut diminta menyebutkan calon 

responden lainnya (pedagang besar/KUB), dan begitu pula selanjutnya sehingga 

didapat suatu saluran pemasaran kopi. 

 

3.4  Jenis dan Metode Pengambilan Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer yaitu dengan 

metode wawancara. Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh informasi baik yang dialami maupun diketahui subyek yang diteliti, 

dalam hal ini petani kopi. Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara 

langsung kepada petani menggunakan alat bantu kuisoner. 

 

Data sekunder diperoleh melalui data-data publikasi yang berasal dari 

instansi/lembaga yang terkait dengan penelitian, seperti ICS (Internal Control 

System) perusahaan petani mitra, Dinas Perkebunan Provinsi Lampung dan 

Kabupaten Tanggamus, Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Tanggamus dan lembaga lainnya serta laporan-laporan dan 

jurnal-jurnal ilmiah yang berhubungan dengan penelitian.  
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3.5 Metode Analisis Data 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui struktur 

pasar (jumlah penjual dan pembeli, differensiasi produk, kebebasan untuk keluar 

masuk pasar), perilaku pasar (cara pembelian, penjualan, serta pembayaran), dan 

keragaan pasar (khususnya saluran pemasaran dari petani kopi sampai ke 

konsumen akhir biaya, serta volume produksi). Analisis kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis kelayakan, daya saing dan menganalisis efisiensi pemasaran 

berdasarkan model S-C-P (Structure, Conduct, and Performance). Analisis 

kelayakan merujuk pada penelitian Liana, dkk. (2022), analisis daya saing 

merujuk pada penelitian Astuti, dkk. (2021), Zulkarnain, dkk. (2021), dan analisis 

efisiensi pemasaran dengan model S-C-P merujuk pada penelitian Oksalia, dkk. 

(2023). Analisis kuantitatif tersebut diuraikan sebagai berikut. 

3.5.1 Analisis Kelayakan 

 

Untuk menjawab tujuan pertama dari penelitian ini maka dilakukan analisis 

kelayakan dari usahatani kopi monokultur dan polikultur. Analisis kelayakan ini 

dilakukan secara kuantitatif  dengan melihat lima kriteria kelayakan investasi 

yang terdiri dari analisis Gross Benefit Cost Ratio (B/C ratio), Net Benefit Cost 

Ratio (Net B/C), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan 

Payback Period (PP). 

a. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) adalah perbandingan antara 

penerimaan/manfaat dari suatu investasi dengan biaya yang telah dikeluarkan. 

Penghitungan Gross B/C menurut (Nurmalina, dkk., 2010) adalah sebagai 

berikut. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝐵 𝐶⁄ =  ∑
𝐵𝑡

(1+𝑖)𝑡
𝑡=𝑛
𝑡=1 / ∑

𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑡
𝑡=𝑛
𝑡=1  .......................................................... (6) 

 

Keterangan: 

Bt = penerimaan pada tahun t 

Ct = pengeluaran atau biaya pada tahun t 

i   = tingkat bunga 

t   = tahun ke-n….(n = 1,2,3,… n)  
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Kriteria pengukuran pada analisis ini yaitu: 

(a.1) Jika Gross B/C>1, maka usahatani tersebut layak untuk diusahakan. 

(a.2) Jika Gross B/C<1, maka usahatani tersebut tidak layak untuk 

diusahakan. 

 

b. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan present value 

antara net benefit yang telah di discount positif dengan net benefit yang telah 

di discount negatif. Secara matematis Net B/C dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Nurmalina, dkk., 2010): 

𝑁𝑒𝑡 𝐵 𝐶⁄ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =   
∑

𝐵𝑡−𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑛
𝑛
𝑡=1

∑
𝐵𝑡−𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑛
𝑛
𝑡=1

    

𝑁𝑒𝑡 𝐵 𝐶⁄ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  ∑
(𝑁𝑃𝑉+)

(𝑁𝑃𝑉−)

𝑛
𝑡=1  .................................................................... (7)  

Keterangan: 

Bt = penerimaan pada tahun t 

Ct = pengeluaran atau biaya pada tahun t 

i   = tingkat suku bunga (%) 

t   = tahun ke-n….(n = 1,2,3,… n) 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(b.1) Jika Net B/C > 1, maka usahatani tersebut layak untuk diusahakan. 

(b.2) Jika Net B/C < 1, maka usahatani tersebut tidak layak untuk diusahakan. 

(b.3) Jika Net B/C = 1, maka usahatani tersebut dalam keadaan break event 

point. 

 

c. Net Present Value (NPV) atau nilai tunai bersih, merupakan kelayakan metode 

yang menghitung selisih antara total present value manfaat atau penerimaan 

dengan total present value biaya selama umur usahatani kopi. Rumus 

perhitungan NPV (Nurmalina, 2010) yaitu: 

 

NPV = ∑
𝐵𝑡−𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑛
𝑛
𝑡=1  ........................................................................................ (8) 

 

Keterangan: 

Bt : Benefit atau penerimaan yang diperoleh pada tahun ke-t 

Ct : Cost atau biaya yang ddikeluarkan pada tahun ke-t 

n : Umur usaha 
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i : tingkat suku bunga (%) 

t : tahun ke- 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(c.1) Bila NPV > 1, maka usahatani kopi dinyatakan menguntungkan dan 

layak untuk dijalankan. 

(c.2) Bila NPV < 1, maka usahatani kopi dinyatakan merugikan dan tidak 

layak untuk dijalankan. 

(c.3) Bila NPV = 1, maka usahatani kopi berada pada keadaan break event 

point. 

 

d. Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat rata-rata keuntungan intern 

tahunan usaha yang melakukan investasi dan dinyatakan dalam satuan persen. 

IRR merupakan suku tingkat bunga (discount rate) yang menghasilkan NPV 

sama dengan nol. Perhitungan dari IRR (Nurmalina, 2010) yaitu: 

𝐼𝑅𝑅 =  𝑖′ +  
𝑁𝑃𝑉′

𝑁𝑃𝑉′ −𝑁𝑃𝑉′′  
  (in-i’) .................................................................. (9) 

Keterangan : 

NPV’ = NPV yang bernilai positif 

NPV” = NPV yang bernilai negatif 

i’  = tingkat bunga terendah yang memberikan NPV positif 

i”  = tingkat bunga tertinggi yang memberikan NPV negatif 

 

Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah: 

(d.1) Bila IRR > 1, maka usahatani kopi dinyatakan layak. 

(d.2) Bila IRR < 1, maka usahatani kopi dinyatakan tidak layak. 

(d.3) Bila IRR = 1, maka usahatani kopi berada pada keadaan break event 

point. 

 

e. Payback Period adalah alat ukur untuk mengetahui jangka waktu pengambilan 

seluruh modal yang telah ditanamkan dalam usaha, bila waktu pengembalian 

investasi lebih pendek dari umur ekonomis usaha tani maka usaha tani tersebut 

layak untuk diusahakan (Kadariah, 2001). Rumus dari perhitungan PP 

(Nurmalina, dkk., 2010) yaitu: 
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𝑃𝑃 =
𝐼

𝐴𝑏
 .................................................................................................................. (10) 

 

Keterangan : 

PP = jumlah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal investasi 

I = jumlah modal investasi 

Ab = Net benefit yang diperoleh pada setiap tahunnya. 

 

Kriteria investasi berdasarkan PP yaitu: 

(e.1) Jika PP usahatani kopi lebih pendek waktunya dari umur ekonomisnya, 

maka usulan investasi dapat diterima dan layak untuk dikembangkan. 

(e.2) Jika PP usahatani kopi lebih lama waktunya dari umur ekonomisnya, 

maka usahatani tidak layak untuk dikembangkan.  

 

3.5.2 Policy Analysis Matrix (PAM) 

 

Untuk menjawab tujuan penelitian kedua, digunakan analisis PAM. Policy 

Analysis Matrix (PAM) digunakan untuk menghitung keunggulan komparatif dan 

kompetitif dari suatu komoditas dengan cara melihat secara menyeluruh dan 

konsisten terhadap kebijakan mengenai penerimaan, biaya usahatani, tingkat 

perbedaan pasar, sistem pertanian, investasi pertanian, dan efisiensi ekonomi yang 

pada akhirnya akan terlihat apakah berdaya saing atau tidak. Perhitungan analisis 

daya saing pada penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu pada usahatani kopi 

monokultur dan polikultur. Perhitungan model PAM dilakukan melalui matriks 

PAM disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Analisis PAM 
 

Uraian Penerimaan 

Biaya 

Keuntungan 
Input tradeable 

Input 

nontradeable 

Harga privat A B C D 

Harga sosial E F G H 

Divergences I J K L 

Sumber : Monke dan Pearson (1989) 
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Keterangan: 

Keuntungan Finansial (D)  = A - (B+C) 

Keuntungan Ekonomi (H)  = E - (F+G) 

Transfer Output (I)   = A - E 

Transfer Input Tradable (J)  = B - F 

Transfer Faktor (K)   = C - G 

Transfer Bersih (L)   = D-H 

Rasio Biaya Privat   = C / (A-B) 

Rasio Biaya Sumber Daya  = G / (E-F) 

Koefisien Proteksi Output Nominal = A / E 

Koefisien Proteksi Input Nominal = B / F 

Koefisien Proteksi Efektif  = (A-B)/(E-F) 

Koefisien Keuntungan  = D/H 

Rasio Subsidi bagi Produsen  = L/E 

 

Notasi : 

 

A = penerimaan pada harga privat 

B = biaya input tradable pada harga privat 

C = biaya input nontradeable pada harga privat 

D = keuntungan privat 

E = penerimaan pada harga sosial 

F = biaya input tradable pada harga sosial 

G = biaya input nontradable pada harga sosial  

H = keuntungan sosial 

I = tingkat divergensi pada harga output 

J = tingkat divergensi biaya input tradable 

K = divergensi biaya faktor domestik 

 

Baris pertama adalah perhitungan berdasarkan harga finansial (privat) atau harga 

diterapkan kebijakan. Baris kedua merupakan perhitungan berdasarkan harga 

sosial, dan baris ketiga merupakan selisih antara harga privat dan harga sosial 

yang menunjukkan adanya kebijakan terhadap input dan output. Tahapan dalam 

penggunaan metode PAM dijelaskan sebagai berikut (Monke & Pearson, 1989). 

1. Identifikasi input dan output 

Usahatani kopi menggunakan input yang meliputi lahan (ha), bibit (batang), 

pupuk (kg), alat pertanian (unit), tenaga kerja (HOK), dan pestisida (kg/B.A). 

Output yang dihasilkan adalah biji kopi serta hasil dari tanaman tumpang sari 

dan penaung (Monke & Pearson, 1989). 
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2. Penentuan alokasi biaya 

Penentuan alokasi biaya dibagi menjadi dua komponen yaitu biaya domestik 

dan biaya asing. Semua input yang dapat diperdagangkan secara internasional 

(tradable) yaitu pupuk anorganik dan pestisida kimiawi digolongkan ke dalam 

komponen biaya asing 100 persen dan input non tradable yaitu bibit, tenaga 

kerja, peralatan, lahan, pupuk kandang, dan bunga modal dimasukkan ke dalam 

biaya domestik 100 persen (Monke & Pearson, 1989). 

 

3. Penentuan harga sosial 

Harga sosial untuk input dan ouput yang dapat diperdagangkan secara 

internasional (tradeable) dihitung berdasarkan harga sosial yang dalam hal ini 

didekati dengan harga perbatasan (border price). Pada komoditi exportable 

(komoditi yang diekspor) digunakan harga FOB (Free on Board), sedangkan 

komoditi yang diimpor digunakan harga CIF (Cost Insurance and Freight), 

dengan melakukan berbagai penyesuaian untuk input non tradeable digunakan 

biaya imbangannya (opportunity cost), yang diketahui dari penelitian di lapang 

(Monke & Pearson, 1989). 

(a) Harga sosial output 

Harga sosial output yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan harga 

perbatasan (border price), dalam hal ini adalah FOB. Ini disebabkan kopi 

merupakan komoditi ekspor. Penentuan harga sosial output dapat dilihat 

pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Penentuan harga sosial ekspor output 
 

No. Uraian Rincian 

1. Harga FOB kopi (US$/ton)  a 

2. Nilai tukar (Rp/US$) X 

3. FOB dalam mata uang domestik (Rp/ton) b = a.X 

4. Faktor konversi Y 

5. FOB dalam mata uang domestik (Rp/kg) c = b/Y 

6. Biaya transportasi (Rp/kg): d 

7. Handling (Rp/kg) e 

8. Harga paritas impor pedagang besar (Rp/kg) f = c+d+e 

9. Distribusi tingkat petani (Rp/kg) (iv) g 

10. Harga paritas impor di tingkat petani (Rp/kg) h = f-g 

Sumber : (Pearson, dkk., 2004) 
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(b) Harga sosial sarana produksi (input) 

Penentuan harga sosial input tradeable, seperti pupuk anorganik dihitung 

berdasarkan harga perbatasan (border price) yang terdiri dari harga FOB 

(Free on Board) dan CIF (Cost, Insurance, and Freight). Harga sosial 

pestisida didasarkan pada pendekatan harga privat pada lokasi penelitian 

yang dikurangi dengan tarif impor 10 persen dan pajak pertambahan nilai 

sebesar 10 persen (Sukmaya, et al., 2017). Penentuan harga sosial input 

pupuk anorganik dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Sementara harga sosial input produksi seperti bibit, pupuk kandang, lahan, 

peralatan dan mesin pertanian digunakan harga privat atau harga aktual saat 

penelitian ini dilaksanakan. Hal ini disebabkan input-input tersebut tidak 

diperdagangkan secara internasional (Soetriono, 2017). 

 

Tabel 12. Penentuan harga sosial input  
 

No. Uraian Rincian 

1. Harga CIF/FOB (US$/ton)  a 

2. Nilai tukar (Rp/US$) X 

3. CIF/FOB dalam mata uang domestik (Rp/kg) b = a.X/1000 

4. Bongkar/muat, gudang, susut (Rp/kg)  c  

5. Biaya transportasi ke provinsi (Rp/kg)  d  

6. Nilai sebelum pengolahan (Rp/kg) e = b+c+d 

7. Faktor konversi proses (%) Y 

8. Harga paritas ekspor di pedagang besar (Rp/kg) f = e.Y 

9. Distribusi tingkat petani (Rp/kg) g 

10. Harga paritas impor di tingkat petani (Rp/kg) h = f+g 

Sumber : (Pearson, dkk., 2004)  

 

(c) Harga sosial tenaga kerja 

Menurut Djamin (1993), harga sosial tenaga kerja ditentukan berdasarkan 

jumlah dari production forgone (nilai yang seharusnya diterima seorang 

tenaga kerja yang bersangkutan jika ia tidak bekerja di perkebunana kopi), 

biaya pengangkutan tenaga kerja tersebut dari daerah tempat tinggalnya ke 

lokasi proyek dan biaya makan serta sandang. Tenaga kerja yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari masyarakat daerah setempat yang 

menganggur jika tidak ada perkebunan kopi, sehingga diasumsikan bahwa 
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nilai production foregone sama dengan nol. Selain itu, karena berasal dari 

masyarakat setempat maka diasumsikan tidak ada biaya pengangkutan 

tenaga kerja. Oleh karenanya, harga sosial upah tenaga kerja adalah sama 

dengan nilai upah tenaga kerja finansial atau sebesar 0% dari nilai upah 

finansialnya untuk semua tenaga kerja (Soetriono, 2017). 

 

(d) Harga sosial bunga modal 

Penentuan harga sosial bunga modal dilakukan dengan perhitungan antara 

tingkat bunga yang diukur dengan menggunakan harga privat (aktual), 

ditambah dengan rata-rata nilai inflasi (Soetriono, 2017). Tingkat suku 

bunga dasar kredit modal kerja bank umum tahun 2023 menurut Bank 

Indonesia yaitu 8,92 persen, sementara rata-rata laju inflasi tahun 2023 

sebesar 3,69 persen sehingga diperoleh nilai sosial bunga modal yaitu 12,61 

persen. 

 

(e) Harga sosial nilai tukar 

Harga sosial nilai tukar adalah harga mata uang domestik dengan mata 

uang asing yang terjadi pada pasar nilai tukar uang yang bersaing 

sempurna. Jika keadaan perdagangan bebas berlaku untuk komoditas, maka 

besarnya nilai tukar resmi sama dengan nilai tukar keseimbangannya 

sehingga harga impor atau ekspornya merupakan pengukur nilai sosialnya. 

Menurut Gittinger (1986) hubungan antara nilai tukar resmi (official 

exchange rate/ OER), nilai tukar bayangan (shadow exchange rate/SER), 

dan faktor konversi baku (standar convertion factor/SCF) dapat 

dirumuskan sebagai berikut 

 

SER = 
𝑂𝐸𝑅

𝑆𝐶𝐹
 

SCF = 
𝑀+𝑋

(𝑀+𝑇𝑚)+(𝑋−𝑇𝑥)
  ...........................................................  (11) 

 

Keterangan : 

SCF = Faktor konversi baku 

M = Nilai impor (Rp) 

X = NIlai ekspor (Rp) 

Tm = Pajak impor (Rp) 

Tx = Pajak ekspor (Rp) 
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Analisis Daya Saing 

 

Pada Model PAM, kriteria untuk mengetahui kemampuan daya saing komoditas 

kopi yaitu PCR dan DRCR yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

(1) Privat Cost Ratio : PCR = C/(A-B)  

PCR merupakan indikator profitabilitas privat yang menunjukkan kemampuan 

sistem komoditi untuk membayar biaya sumber daya domestik dan tetap 

kompetitif. Jika PCR < 1, artinya sistem komoditi yang diteliti memiliki 

keunggulan kompetitif dan jika PCR > 1, berarti sistem komoditi tidak 

memiliki keunggulan kompetitif (Monke & Pearson, 1989). 

 

(2) Domestic Resource Cost Ratio: DRCR = G/(E-F) 

DRCR merupakan indikator keunggulan komparatif yang menunjukkan 

jumlah sumber daya domestik yang dapat dihemat untuk menghasilkan satu 

unit devisa.  Sistem usahatani mempunyai keunggulan komparatif jika DRCR 

< 1, dan sebaliknya jika DRCR > 1 tidak mempunyai keunggulan komparatif 

(Monke & Pearson, 1989). 

 

Sementara, untuk melihat dampak kebijakan pemerintah dapat dilihat dari 

indikator-indikator berikut. 

 

1) Kebijakan Output 

 

a) Output Transfer: OT = A-E 

Transfer output merupakan selisih antara penerimaan yang dihitung atas harga 

privat dengan penerimaan yang dihitung berdasarkan harga sosial. Jika nilai 

OT > 0, maka hal itu menunjukkan adanya transfer dari masyarakat 

(konsumen) terhadap produsen dan sebaliknya. Jika nilai OT < 0, maka tidak 

ada transfer dari konsumen terhadap produsen (Soetriono, 2017). 

 

b) Nominal Protection Coefficient on Output: NPCO = A/E 

NPCO adalah rasio antara penerimaan privat dengan penerimaan sosial. NPCO 

merupakan indikator yang menunjukkan tingkat proteksi pemerintah terhadap 
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output. Kebijakan bersifat protektif jika nilai NPCO > 1, dan sebaliknya 

kebijakan bersifat disinsentif jika NPCO < 1 (Soetriono, 2017). 

 

2) Kebijakan Input 

 

a) Transfer Input: IT = B - F 

Transfer input adalah selisih antara biaya privat input tradable dengan biaya 

sosialnya. Jika nilai IT > 0, menunjukkan adanya transfer dari petani produsen 

kepada produsen input tradeable, demikian pula sebaliknya, jika nilai IT<0 

maka tidak ada transfer dari petani kepada produsen input tradeable 

(Soetriono, 2017). 

 

b) Nominal protection Coefficient on Input: NPCI = B/F 

NPCI adalah rasio antara biaya privat input tradeable dengan biaya sosialnya. 

NPCI merupakan indikator yang menunjukkan tingkat proteksi pemerintah 

terhadap harga input tradeable. Kebijakan bersifat protektif terhadap input jika 

nilai NPCI < 1, berarti ada kebijakan subsidi terhadap input tradeable, 

demikian juga sebaliknya, jika nilai NPCI > 1, maka tidak ada kebijakan 

subsidi terhadap input tradeable (Soetriono, 2017). 

 

c) Factor Transfer : FT  = C - G 

Transfer faktor merupakan nilai yang menunjukkan perbedaan harga privat 

dengan harga sosialnya yang diterima produsen untuk pembayaran faktor-

faktor produksi yang tidak diperdagangkan (faktor domestik). Nilai FT > 0, 

berarti ada transfer dari petani produsen kepada produsen input non tradeable, 

demikian juga sebaliknya, jika nilai FT<0 maka berarti tidak ada transfer dari 

petani ke produsen input non tradeable (Soetriono, 2017). 

 

3) Kebijakan Input-Output 

 

a. Effective Protection Coefficient: EPC = (A-B)/(E-F) 

EPC adalah indikator yang menunjukkan tingkat proteksi simultan terhadap 

output dan input tradeable. Kebijakan masih bersifat protektif jika nilai EPC > 



74 
 

 

 

1. Semakin besar nilai EPC berarti semakin tinggi tingkat proteksi pemerintah 

terhadap komoditi pertanian domestik (Soetriono, 2017). 

 

b. Net Transfer: NT = D – H 

Transfer bersih merupakan selisih antara keuntungan privat dengan 

keuntungan sosial. Nilai NT > 0, menunjukkan tambahan surplus produsen 

yang disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang diterapkan pada input dan 

output, demikian juga sebaliknya. Jika nilai NT < 0 menunjukkan tidak ada 

surplus produsen yang disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang diterapkan 

pada input dan output (Soetriono, 2017). 

 

c. Profitability Coefficient: PC = D/H 

Koefisien keuntungan adalah rasio antara keuntungan privat dengan 

keuntungan sosial. Jika PC > 0, berarti secara keseluruhan kebijakan 

pemerintah memberikan insentif kepada produsen, demikian juga sebaliknya. 

Jika PC < 0, maka berarti secara keseluruhan kebijakan pemerintah tidak 

memberikan insentif kepada produsen (Soetriono, 2017). 

 

d. Subsidy Ratio to Producer: SRP = L/E 

SRP merupakan indikator yang menunjukkan proporsi penerimaan pada harga 

sosial yang diperlukan apabila subsidi atau pajak digunakan sebagai pengganti 

kebijakan. Nilai SRP negatif (-) berarti kebijakan pemerintah yang diterapkan 

menyebabkan petani mengeluarkan biaya produksi terhadap input lebih besar 

disbanding biaya imbangan untuk berproduksi, dan sebaliknya. Nilai SRP 

positif (+) berarti kebijakan pemerintah yang keuntungan sosialnya diterapkan 

menyebabkan petani mengeluarkan biaya produksi terhadap input lebih rendah 

disbanding biaya imbangan untuk berproduksi (Soetriono, 2017). 

 

Dalam penelitian ini, analisis daya saing menggunakan PAM (Policy Analysis 

Matrix) dibatasi hanya pada analisis keuntungan privat, keuntungan sosial, 

keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif. Oleh karena tanaman kopi 

merupakan tanaman tahunan, maka di dalam PAM (Policy Analysis Matrix) akan 
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digunakan penerimaan dan biaya dalam present value (PV). Menurut Gittinger 

(1993) present value adalah jumlah yang dihitung dengan mendiskontokan aliran 

arus kas masa depan dari proyek dengan menggunakan suku bunga yang setara 

dengan tingkat pengembalian, dengan rumus: 

 

𝑃 =
𝐹

(1+𝑖)𝑡
  ................................................................................. (12) 

 

Keterangan: 

P = nilai tunai (pada tahun 0) 

F = nilai nanti 

i = tingkat bunga 

t = tahun ke-n….(n = 1,2,3,… n) 

 

Konsep nilai tunai merupaan kriteria yang umumnya dipakai untuk menilai 

kelayakan suatu proyek. Pada prinsipnya metode ini menghitung nilai tunai semua 

penerimaan dan pengeluaran yang terjadi selama umur proyek. Menurut Kadariah 

(2001) nilai tunai penerimaan dapat dirumuskan sebagai: 

 

PV Benefit = ∑
𝐵𝑡

(1+𝑖)𝑡
𝑛
𝑡=1   ............................................................. (13) 

 

Dengan nilai tunai pengeluaran dirumuskan sebagai : 

 

PV Cost = ∑
𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑡
𝑛
𝑡=1   ............................................................. (14) 

 

Nilai tunai bersih menjadi: 

 

NPV = PVB - PVC  ...................................................................... (15) 

NPV = ∑
𝑩𝒕

(𝟏+𝒊)𝒕 - ∑
𝑪𝒕

(𝟏+𝒊)
𝒕 ............................................................ (16) 

 

Keterangan : 

Bt = penerimaan pada tahun t 

Ct = pengeluaran atau biaya pada tahun t 

i = tingkat suku bunga 

t = tahun ke- 
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3.5.3 Analisis Sensitivitas 

 

Analisis sensitivitas pada penelitian ini digunakan untuk menjawab tujuan 

penelitian ketiga. Analisis sensitivitas dalam metode Policy Analysis Matrix 

(PAM) digunakan untuk melihat pengaruh-pengaruh perubahan dari segi input, 

output dan alternatif kebijakan terhadap suatu komoditas. Analisis ini diperlukan 

karena analisis dalam metode Policy Analysis Matrix (PAM) merupakan analisis 

yang bersifat statis. Menurut Kadariah (2001), analisis sensitivitas dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Mengubah besarnya variabel-variabel yang penting, masing-masing terpisah 

atau beberapa dalam kombinasi dengan suatu persentase dan menentukan 

bebrapa pekanya hasil perhitungan terhadap perubahan-perubahan tersebut. 

b. Menentukan sampai berapa suatu variabel harus berubah sampai ke hasil 

perhitungan yang membuat proyek tidak dapat diterima. 

 

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur sensitivitas dalam penelitian ini 

adalah elastisitas. Elastisitas digunakan untuk mengukur sensitivitas satu persen 

terhadap parameter yang diuji. Nilai PCR dan DRCR yang semakin kecil (<1) 

menunjukkan sistem semakin memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif 

yang semakin tinggi. Pengukuran elastisitas dalam penelitian ini berdasarkan 

konsep Haryono (1991) adalah sebagai berikut: 

 

Elastisitas PCR = 
∆𝑃𝐶𝑅/𝑃𝐶𝑅

∆𝑋𝑖/𝑋𝑖
   ..............................................................  (17) 

 

Elastisitas DRC = 
∆𝐷𝑅𝐶/𝐷𝑅𝐶

∆𝑋𝑖/𝑋𝑖
  .............................................................  (18) 

 

Keterangan: 

∆PCR = Perubahan nilai PCR 

∆DRC = Perubahan nilai DRC 

∆Xi = Perubahan parameter yang diuji 

Xi = Parameter yang diuji 

 

Di mana kriteria, jika : 

Elastisitas PCR atau DRC < 1 berarti tidak peka (inelastis) 

Elastisitas PCR atau DRC ≥ 1 berarti peka (elastis)  
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Pada penelitian ini, analisis sensitivitas yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis sensitivitas saat terjadi penurunan volume produksi sebesar 44,04 

persen dengan faktor lainnya dianggap tetap (ceteris paribus). Hal tersebut 

berdasarkan survei lapang bahwa saat ini terjadi penurunan produksi akibat 

perubahan iklim. 

2. Analisis sensitivitas saat terjadi penurunan harga jual kopi sebesar 36,72 

persen dengan faktor lainnya dianggap tetap (ceteris paribus). Hal tersebut 

berdasarkan persentase penurunan harga FOB kopi. 

3. Analisis sensitivitas saat terjadi penghapusan tariff impor. Ini berdasarkan 

asumsi berlanjutnya proses liberalisasi diduga tidak ada lagi tariff impor 

terhadap output kopi robusta. 

 

3.5.4 Analisis Efisiensi Pemasaran 

 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui efisiensi sistem pemasaran kopi di 

Kabupaten Tanggamus yaitu dengan menggunakan model S-C-P (Structure, 

Conduct, Perfomance). Model ini digunakan untuk menganalisis organisasi suatu 

pasar yang dikelompokkan ke dalam tiga komponen (Oksalia, dkk., 2023), yaitu: 

a. Struktur Pasar (Market structure) 

Struktur pasar adalah karakteristik organisasi dari suatu pasar, yang 

digunakan untuk praktiknya adalah karakteristik yang menentukan hubungan 

antara para penjual dan pembeli. Analisis struktur pasar tersebut dapat 

diidentifikasi dengan pendekatan secara kualitatif yaitu berdasarkan jumlah 

penjual atau pembeli yang terlibat, differensiasi produk, persaingan selain 

harga dan hambatan untuk masuk dan keluar pasar. Apabila semakin banyak 

penjual dan pembeli serta semakin kecilnya jumlah yang diperjual belikan 

oleh setiap pelaku rantai nilai, maka struktur pasar tersebut masuk dalam 

pasar persaingan sempurna (Sudiyono, 2002).  

 

 

 



78 
 

 

 

b. Perilaku Pasar (Market conduct) 

Perilaku pasar adalah pola tingkah laku dari lembaga tataniaga dalam 

hubungannya dengan sistem pembentukan harga dan praktik, melakukan 

pembelian dan penjualan, secara horizontal maupun vertikal atau dengan kata 

lain untuk tingkah laku, perusahaan dalam struktur pasar tertentu, terutama 

bentuk-bentuk keputusan apa saja yang dibuat oleh manager dalam struktur 

pasar yang berbeda. Analisis perilaku pasar menggunakan analisis kualitatif 

dengan melihat tiga karakteristik yang dikemukakan oleh Dahl dan 

Hammond (1977), yaitu sistem penentuan dan pembentukan harga, praktik 

penjualan dan pembelian, dan sistem jaringan kerjasama antar lembaga 

pemasaran.  

 

c. Keragaan Pasar (Market performance) 

Keragaan pasar adalah sampai sejauh mana pengaruh riil struktur dan 

perilaku pasar yang berkenaan dengan harga, biaya, dan volume produksi. 

Untuk menganalisis keragaan pasar digunakan beberapa indikator menurut 

(Fadwaty, et al., 2021), yaitu: 

1. Saluran pemasaran 

Saluran pemasaran dianalisis secara kualitatif (deskriptif) pada setiap 

lembaga pemasaran yang terlihat dalam proses pendistribusian produk. 

Jika saluran pemasaran panjang, namun fungsi pemasaran yang dilakukan 

sangat dibutuhkan (sulit diperpendek), maka dapat dikatakan efisien. 

Sebaliknya jika saluran pemasaran panjang, namun ada fungsi pemasaran 

yang tidak perlu dilakukan (dapat diperpendek), tetapi tidak dilakukan 

maka dapat dikatakan tidak efisien. 

2. Harga, biaya, dan volume penjualan 

Keragaan pasar dianalisis secara kualitatif (deskriptif) yang berkenaan 

dengan harga, biaya, dan volume penjualan masing-masing tingkat pasar 

mulai dari tingkat petani, pedagang, sampai ke konsumen. Selain itu  

3. Pangsa produsen 

Analisis pangsa produsen bertujuan untuk mengetahui bagian harga yang 

diterima oleh produsen dari harga yang dibayarkan konsumen akhir. 
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Apabila producer’s share semakin tinggi, maka kinerja pasar semakin 

baik dari sisi produsen. Pangsa produsen dirumuskan sebagai berikut. 

 

PS = 
𝑃𝑓

𝑃𝑟
 𝑥 100%  .............................................................................  (19) 

 

Keterangan: 

PS = Bagian harga kopi yang diterima produsen 

Pf  = Harga kopi di tingkat produsen 

Pr  = Harga kopi di tingkat konsumen 

 

d. Margin Pemasaran dan Ratio Profit Margin (RPM) 

Salah satu cara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melihat 

besarnya margin pemasaran dan ratio profit margin masing-masing lembaga 

pemasaran. Margin pemasaran merupakan perbedaan harga yang diterima 

oleh petani dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Data yang 

digunakan untuk menganalisis margin pemasaran ini adalah harga di tingkat 

petani dan harga di tingkat lembaga pemasaran sehingga dalam perhitungan 

margin pemasaran digunakan rumus (Hasyim, 2012) sebagai berikut. 

 

mji = Psi-Pbi ............................................................................................  (20) 

mi = bti-i ................................................................................................   (21) 

ᴫi= mji-bti ..............................................................................................   (22) 

 

Sehingga margin pemasaran total adalah Mj = Ʃmji .............................   (23) 

 

Keterangan: 

Mji = Margin pada lembaga pemasaran pasar ke-i (i= 1,2,3,…………..n) 

Psi = Biaya penjualan pada lembaga pemasaran/pasar ke-i 

Pbi = Harga pembelian lembaga pemasaran /pasar ke-i 

Bti = Biaya pemasaran lembaga pemasaran /pasar ke-i 

ᴫi= Keuntungan lembaga pemasaran/pasar ke-i 

Mj = Margin pemasaran total 

 

Tingkat efisiensi pemasaran dapat dinilai pula melalui rasio keuntungan 

terhadap biaya pemasaran (Ratio Profit Margin/RPM). Menurut Permadi 

(2017), semakin meratanya rasio keuntungan terhadap biaya pemasaran, 

maka sistem pemasaran tersebut semakin efisien. Penyebaran rasio 
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keuntungan dan biaya pada masing-masing lembaga pemasaran dapat 

diketahui melalui perhitungan rumus sebagai berikut: 

Rasio Keuntungan dan Biaya = 
ᴫi

𝐶𝑖
   ....................................................... (24)  

Keterangan : 

ᴫi : Keuntungan lembaga pemasaran ke-i (Rp/kg) 

Ci : Biaya yang dikeluarkan lembaga pemasaran ke-i (Rp/kg) 

i : 1,2,3, …(n) 
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IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 

 

4.1.1  Kabupaten Tanggamus 

 

Kabupaten tanggamus merupakan salah satu wilayah administratif dari Provinsi 

Lampung. Kabupaten ini secara astronomis terletak antara 5o05’ Lintang Utara 

dan 5o56’ Lintang Selatan dan antara 104o18’−105o12’ Bujur Timur. Kabupaten 

Tanggamus memiliki topografi wilayah darat bervariasi antara dataran rendah dan 

dataran tinggi yakni sekitar 40% dari seluruh wilayah.merupakan daerah berbukit 

sampai bergunung. Menurut BPS Kabupaten Tanggamus (2023), tercatat ada lima 

gunung yang berada di wilayah Kabupaten Tanggamus, antara lain gunung 

Tanggamus (2.102 m) di Kecamatan Kota Agung, Gunung Suak (414 m) di 

kecamatan Cukuh Balak, Gunung Pematang Halupan (1.646 m) berada di 

Kecamatan Wonosobo, Gunung Rindingan (1.508 m) di Kecamatan Pulau 

Panggung dan Gunung Gisting (786 m) di Kecamatan Gisting. 

 

Kabupaten Tanggamus dipengaruhi oleh udara tropikal pantai dan dataran 

pegunungan dengan temperature udara yang sejuk. Suhu udara rata-rata di 

Kabupaten Tanggamus bersuhu sedang, hal ini disebabkan karena dilihat 

berdasarkan ketinggian wilayah dari permukaan laut, Kabupaten Tanggamus 

berada pada ketinggian 0 sampai dengan 2.115 meter. Terdapat dua sungai utama 

yang melintasi daerah di Kabupaten Tanggamus, kedua sungai itu adalah Way 

Sekampung dan Way Semangka. 

 

Luas wilayah Tanggamus mencapai 4654.96 km2 yang terdiri dari luas daratan 

sebesar 2855.46 km2 dan luas laut sebesar 1799.5 km2. Peta Kabupaten 

Tanggamus disajikan pada Gambar 6. Wilayah administrasi Kabupaten 
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Tanggamus terdiri dari 20 kecamatan, 299 desa dan 3 kelurahan. Kecamatan 

Wonosobo merupakan kecamatan dengan jumlah desa terbanyak yaitu 28 desa, 

sedangkan untuk jumlah desa paling sedikit berada di Kecamatan Kelumbayan 

Barat dengan jumlah 6 desa. Pusat pemerintahan Kabupaten Tanggamus terletak 

di Kota Agung dengan batas-batas dari wilayah Tanggamus adalah sebagai 

berikut. 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat, dan Lampung 

Tengah;  

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia;  

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat;  

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pringsewu.  

 

 
Gambar 5. Peta Kabupaten Tanggamus 

 

Hasil Proyeksi Penduduk Interim 2021–2023 yang dilakukan BPS menunjukkan 

jumlah penduduk Kabupaten Tanggamus berjumlah 652.898 jiwa yang terdiri atas 

337.598 jiwa penduduk laki-laki dan 315.300 jiwa penduduk perempuan. 

Besarnya sex ratio penduduk Kabupaten Tanggamus yaitu 107,1. Kepadatan 

penduduk di Kabupaten Tanggamus tahun 2022 mencapai 140 jiwa/km2. 
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Mengacu pada PERPPU No.56/PRP/1960 tentang penetapan luas tanah pertanian, 

yang mengklasifikasikan kepadatan penduduk menjadi empat kategori yaitu tidak 

padat (1-50 jiwa/km2), kurang padat (51-250 jiwa/km2), cukup padat (251-400 

jiwa/km2), dan sangat padat (>400 jiwa/km2), maka kepadatan penduduk di 

Kabupaten Tanggamus termasuk kurang padat (rendah). Kepadatan penduduk 

tertinggi terletak di Kecamatan Gisting dengan kepadatan 1.349,46 jiwa/km2 

sementara kepadatan terendah terletak di Kecamatan Limau dengan kepadatan 

91,82 jiwa/km2.  

 

Penduduk Kabupaten Tanggamus berada pada kelompok umur yang sangat 

beragam. Berdasarkan kelompok umur, penduduk Kabupaten Tanggamus 

didominasi umur 15-64 tahun dengan persentase sebesar 68,14%. Hal ini berarti 

penduduk di wilayah ini berada pada umur produktif sehingga dapat berkontribusi 

aktif dan penuh dalam pembangunan daerah. Penduduk yang berada pada umur 

produktif tentunya akan memberikan kontribusi yang positif bagi pembangunan di 

wilayahnya. 

 

Potensi sumber daya alam yang dimiliki Kabupaten Tanggamus sebagian besar 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian.  Sektor pertanian merupakan sektor 

penyumbang tertinggi bagi PDRB Kabupaten Tanggamus dengan persentase 

sebesar 27,90 persen. Komoditas hortikultura seperti cabai besar dan mentimun 

tersebut merupakan komoditas yang umumnya sering diusahakan oleh petani di 

Kabupaten Tanggamus. Hal ini disebabkan karena topografi wilayah Tanggamus 

di pegunungan dan iklim yang cocok sangat mendukung usahatani sayuran, buah-

buahan dan perkebunan.  

 

Pada sektor tanaman perkebunan, perkebunan kakao, kelapa dan kopi 

mendominasi lahan perkebunan rakyat di Kabupaten Tanggamus. Dari ketiga 

komoditas ini, perkebunan kopi menjadi tanaman utama bagi penduduk 

Kabupaten Tanggamus, dengan luas tanam mencapai 43.000,07 ha. Areal tanam 

kopi mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 1.530 ha, disusul 

dengan areal tanam kelapa sebesar 400 ha. Sementara tanaman kakao mengalami 
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penurunan luas areal tanam sebesar 4.280 ha. Luas lahan perkebunan kopi terbesar 

di Kabupaten Tanggamus berada di Kecamatan Ulu belu. 

  

4.1.2 Kecamatan Pulau Panggung 

 

Kecamatan Pulau Panggung merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Tanggamus dengan luasan mencapai 423,71 km2. Kecamatan ini memiliki batas 

wilayah sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Ulu Belu, sebelah selatan 

berbatasan dengan kecamatan Talang Padang, sebelah barat berbatasan dengan 

kecamatan Air Naningan, dan sebelah timur berbatasan dengan kecamatan 

Sumber Rejo. Jarak antara Kecamatan Pulau Panggung ke ibukota (Kota Agung) 

yaitu sebesar 34,5 km.  

 

Pusat kegiatan administratif Kecamatan Pulau Panggung berada di Pekon Tekad. 

Kecamatan Pulau Panggung terdiri dari 21 desa, yaitu Talang Beringin, Gunung 

Megang, Tanjung Rejo ,Tanjung Begelung, Sinar Mulyo, Kemuning, Gedung 

Agung, Penantian, Muara Dua, Tekad ,Pulau Panggung, Way Ilahan, Gunung 

Meraksa, Batu Bedil, Air Bakoman, Sumber Mulya, Sindang Marga, Talang Jawa, 

Tanjung Gunung, Sinar Mancak dan Sri Menganten. Desa Gedung Agung 

merupakan desa terluas dibandingkan 21 desa lainnya, yaitu sebesar 16,90 persen 

dari luas Kecamatan Pulau Panggung. 

 

Secara demografi, jumlah penduduk Kecamatan Pulau Panggung berjumlah 

39.827 jiwa yang terdiri atas 20.337 jiwa penduduk laki-laki dan 19.490 jiwa 

penduduk perempuan. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 

2022 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 2.206,31. 

Kepadatan penduduk di Kecamatan Pulau Panggung tahun 2022 mencapai 

15.695,84 jiwa/km2. Kepadatan penduduk tertinggi terletak di Desa Tanjung 

Begelung dengan kepadatan sebesar 5.482,86 jiwa/km2 dan terendah di Desa Sri 

Meganten sebesar 89,67 jiwa/km2. 
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Penggunaan lahan pada Kecamatan ini didominasi oleh perkebunan rakyat sebesar 

56,05 persen  dari total lahan pertanian. Kopi robusta merupakan komoditas 

perkebunan unggulan dengan areal perkebunan sebesar 1.560 ha. Sementara 

produksi tanaman sayuran tahun 2022 terbesar di Kecamatan Pulau Panggung 

adalah cabai rawit sebesar 40 kuintal dengan luas panen sebesar 11 ha. 

 

4.1.3 Kecamatan Ulu Belu 

 

Ulu Belu merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Tanggamus 

dengan luas wilayah sebesar 348,04 km2. Topografi wilayah Ulu Belu berbukit 

atau pegunungan dengan tinggi rendah 560 di atas permukaan laut (dpl ) dan yang 

tertinggi 1100 dpl dari pada Desa Penantian. Kecamatan Ulu Belu memiliki batas-

batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan Kecamatan Air Naningan. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kota Agung dan Kecamatan 

Sumberejo.  

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 

Lampung Barat.  

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ulu Belu dan Sumberejo 

 

Pusat administratif atau ibukota dari Kecamatan Ulu Belu berada di Pekon 

Ngarip. Kecamatan Ulu Belu terdiri dari 16 desa/pekon, yaitu Datarajan, Gunung 

Tiga, Karang Rejo, Pagar Alam, Muara Dua, Ngarip, Penantian, Gunung Sari, 

Sirna Galih, Ulu Semong, Rejo Sari, Sukamaju, Tanjung Baru, Sinar Banten, Air 

Abang, Petay Kayu. Desa Karang Rejo merupakan desa terluas dibandingkan desa 

desa lainnya, yaitu sebesar 13,22 persen dari luas Kecamatan Ulu Belu. Desa di 

Kecamatan Ulu Belu yang terjauh ke Ibukota Kabupaten Tanggamus adalah Desa 

Sirna Galih dengan jarak 74 km. Sementara yang terdekat dengan jarak 38 km 

yaitu desa Datarajan. 

 

Penduduk Kecamatan Ulu Belu Tahun 2022 berdasarkan data Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tanggamus sebanyak 42.720 jiwa 
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yang terdiri atas 22.195 jiwa penduduk laki-laki dan 20.525 jiwa penduduk 

perempuan. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2022 

penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 1735,36. Kepadatan 

penduduk di Kecamatan Ulu Belu tahun 2022 mencapai 2826,81 jiwa/ km2. 

Kepadatan penduduk di 16 desa cukup beragam dengan kepadatan penduduk 

tertinggi terletak di Desa Sirna Galih dengan kepadatan sebesar 488,25 jiwa/km2 

dan terendah di Desa Karangrejo sebesar 32,33 jiwa/km2. Penduduk menurut 

kelompok umur terbesar ialah kelompok umur 5-9 tahun sejumlah 4.070 jiwa. 

 

Potensi Kecamatan Ulu Belu yang paling menonjol adalah sektor pertanian dan 

sektor pertambangan sektor pertanian yang menjadi andalan masyarakat adalah 

kopi sedangkan untuk sektor pertambangan adalah panas bumi yang juga menjadi 

objek vital nasional yang dikelola oleh Pertamina. Luas areal tanam kopi dari 

kecamatan ini merupakan terluas di Kabupaten Tanggamus yang mencapai 10.930 

Ha. Selain tanaman perkebunan, masyarakat Kecamatan Ulu Belu juga 

berusahatani tanaman sayuran. Menurut BPS Kabupaten Tanggamus (2023) 

produksi tanaman sayuran tahun 2022 terbesar di Kecamatan Ulu Belu adalah 

labu siam sebesar 649 kuintal.  

 

4.1.4 Pekon Gunung Megang dan Datarajan 

 

Kecamatan Pulau Panggung terdiri dari 21 desa/pekon, salah satunya yaitu Pekon 

Gunung Megang.  Luas wilayah dari Pekon Gunung Megang mencapai 10,83 km2 

dengan jumlah penduduk sebanyak 2.185 jiwa. Sementara Pekon Datarajan 

merupakan salah satu pekon dari Kecamatan Ulu Belu. Luas areal yang dimiliki 

Pekon Datarajan seluas 398.000 ha dengan jumlah penduduk sebanyak 4.058 jiwa. 

Sebanyak 27 persen atau 106.000 ha dari luas wilayah Pekon Datarajan 

diperuntukkan sebagai lahan perkebunan sehingga didominasi penduduk yang 

berprofesi sebagai petani. 

 

Keunggulan dari dua pekon ini adalah jumlah petani kopi serta tingkat keaktifan 

kelompok tani yang terlihat dari jumlah kelompok tani yang terdaftar dalam 
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kelompok tani sehingga hubungan antara petani dengan tengkulak dan eksportir 

yang terhubung melalui kelompok tani sangat terlihat. Selain itu dari sisi 

kemitraan, Pekon Gunung Megang merupakan pekon dengan kelompok tani 

terbanyak yang terdaftar mitra di Kecamatan Pulau Panggung, sementara Pekon 

datarajan menempati posisi ketiga dengan kelompok tani terbanyak yang terdaftar 

mitra. 

 

4.2 Sertifikasi 4C 

 

Sertifikasi Common Code for the Coffe Community (4C) adalah salah satu 

program sertifikasi yang diprakarsai oleh industri dalam mewujudkan pertanian 

yang berkelanjutan (sustainable agriculture), salah satunya tanaman kopi. 

Asosiasi 4C mengadopsi standarnya pada tahun 2007 yang didukung oleh 

perusahaan seperti Nestlé. Organisasi ini beranggotakan semua pihak yang 

berhubungan dengan kelestarian kopi, seperti petani, importer, eksportir, 

pedagang, trader, dan pengecer kopi. Nestlé merupakan salah satu eksportir yang 

ada di Provinsi Lampung. Perusahaan ini telah bermitra dengan petani kopi di 

Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten Lampung Barat sejak tahun 1995. 

Sementara sertifikasi 4C diterapkan oleh para petani kopi di Kecamatan Pulau 

Panggung pada tahun 2014, dan para petani kopi di Kecamatan Ulu Belu pada 

tahun 2013. Syarat utama bagi petani untuk dapat menjual kopi kepada eksportir 

adalah tergabung ke dalam kelompok tani. Kelompok tani yang telah bermitra 

dengan Nestlé diharuskan mengikuti program sertifikasi 4C tersebut. Adapun alur 

pendaftaran kemitraan kelompok tani dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Alur prosedur pendaftaran kemitraan kelompok tani 

 

Internal Control System (ICS) adalah petugas KUB (Kelompok Usaha Bersama), 

selaku local collector. Petugas ini juga merupakan petani setempat, yang telah 

Penyuluhan 
oleh tim ICS

Pembentukan 
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tani

Kegiatan 
Sekolah 

Lapang (SL)

Pemerosesan 
nomor 

registrasi 
sertifikasi 4C



88 
 

 

 

dilatih oleh eksportir untuk menjadi penyuluh lapang bagi petani dalam rangka 

pelaksanaan pembinaan. Pembinaan yang dilakukan meliputi pelatihan-pelatihan 

yang disampaikan melalui penyuluhan, Sekolah Lapang (SL), dan pelatihan 

melalui demo plot. Pembinaan melalui SL baru dilakukan mulai tahun 2012 akhir. 

Konsep SL adalah melakukan penyuluhan langsung di lokasi kebun dan lebih 

mengutamakan praktik dibanding teori. Pelatihan yang pernah diberikan Eksportir 

mencakup pembibitan, penanaman, penanggulangan HPT, pemupukan, 

pemangkasan, konservasi, aturan beserta larangan penggunaan pupuk dan 

pestisida, pengomposan, penyambungan batang, penanganan panen dan 

pascapanen, pengelolaan kelompok tani, penggunaan Alat Pengaman Diri (APD), 

penghitungan cacat pada biji kopi (defect), dan pengetahuan akan sensori tes. 

Kelompok tani yang telah selesai mengikuti kegiatan Sekolah Lapang (SL) maka 

terdaftar pada program sertifikasi 4C secara otomatis tanpa diminta membayar 

biaya registrasi tertentu. 

 

Sejak diterapkannya program sertifikasi 4C, kelompok tani yang telah terdaftar 

memperoleh beberapa bantuan di antaranya bibit kopi, insentif, bibit alpukat, bibit 

tanaman penaung (gamal), kambing kelompok, mesin babat, pupuk yaramila dan 

dolomit. Biasanya bantuan-bantuan tersebut diberikan secara berkala setiap 

tahunnya tergantung dengan kondisi dari kelompok tani tersebut. Selain itu, 

kelompok tani juga mendapatkan penyuluhan/pembinaan rutin dengan frekuensi 

pertemuan 5-12 kali per tahun. Saat ini, PT Nestle sebagai asosiasi 4C 

bekerjasama dengan komunitas Karya Masyarakat Mandiri (KMM) untuk 

memberdayakan petani kopi melalui program Regenta (Regeneratif Tangguh). 

Program ini diikuti oleh 30 kelompok petani kopi mitra yang terdaftar sebagai 

petani sertifikasi 4C.  
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Keuntungan finansial dan keuntungan ekonomi pada usahatani kopi sertifikasi 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan usahatani kopi nonsertifikasi. Hal ini 

disebabkan petani sertifikasi memperoleh harga jual yang lebih tinggi. Petani 

sertifikasi telah memperoleh pembinaan dan penyuluhan terkait pascapanen 

kopi sehingga kadar air dari hasil produksinya (kopi) kurang dari 20%. Ini 

berpengaruh pada harga jual kopi.  

2. Usahatani kopi dengan penerapan sertifikasi berkelanjutan maupun 

nonsertifikasi yang diusahakan di Kabupaten Tanggamus berdaya saing. Ini 

ditunjukkan dengan nilai PCR pada kopi sertifikasi yang diusahakan secara 

monokultur dan polikultur berturut-turut sebesar 0,36 dan 0,38. Nilai PCR 

pada kopi nonsertifikasi yang diusahakan secara monokultur dan polikultur 

berturut-turut sebesar 0,39 dan 0,41. Sementara nilai DCR keduanya 

diusahakan secara monokultur dan polikultur berturut-turut sebesar 0,32 dan 

0,33 sehingga usahatani kopi tersebut memiliki keunggulan kompetitif dan 

komparatif. 

3. Daya saing usahatani kopi sertifikasi berkelanjutan dan nonsertifikasi peka 

terhadap penurunan produksi output kopi sebesar 44,04 persen dan harga 

output kopi. Selain itu, keunggulan komparatif usahatani kopi nonsertifikasi 

juga peka terhadap skenario penghapusan tariff impor. 

4. Sistem pemasaran kopi sertifikasi dan nonsertifikasi di Kabupaten Tanggamus 

belum efisien karena sebaran rasio marjin keuntungan dan biaya belum merata 

di setiap lembaga pemasaran.  
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6.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penenlitian dan pembahasan, maka saran yang diajukan antara 

lain: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya program sertifikasi berkelanjutan 

terbukti memberikan dampak positif seperti produksi, keuntungan finansial 

dan ekonomi yang lebih tinggi bagi petani kopi. Oleh karena itu, bagi petani 

disarankan untuk tetap mengikuti program sertifikasi 4C karena memperoleh 

beragam benefit. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pemasaran kopi sertifikasi berkelanjutan maupun 

nonsertifikasi belum efisien karena sebaran rasio marjin keuntungan dan biaya 

belum merata di setiap lembaga pemasaran. Hal ini disebabkan salah satunya 

karena masih terbatasnya infrastruktur, seperti jalan rusak. Oleh karena itu, 

bagi bagi Pemerinath Daerah (Dinas PU) diharapkan adanya perbaikan 

infrastruktur untuk memudahkan akses transportasi. Selain itu, bagi 

Kementerian Pertanian dan Pemerintah Daerah (Dinas Pertanian) diharapkan 

adanya pembinaan dan evaluasi rutin mengenai manajemen budidaya kopi 

sehingga terjadi pemerataan pengetahuan petani terkait pengelolaan budidaya 

kopi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian mengindikasikan bahwa adanya standar dan 

sertfikasi 4C belum mampu mendorong sepenuhnya petani kopi untuk 

melaksanakan praktik intensifikasi berkelanjutan. Selain itu, standar dan 

sertifikasi 4C juga belum mampu meningkatkan efisiensi pemasaran kopi. 

Oleh karenanya, bagi stakeholder 4C disarankan untuk dilakukannya 

monitoring dan evaluasi dari standar dan sertifikasi 4C tersebut. 

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan output 

kopi sebesar 44,04 persen dari tahun sebelumnya, sehingga bagi peneliti 

lainnya diharapkan melakukan penelitian lanjutan mengenai adaptasi dan 

mitigasi usahatani kopi sertifikasi berkelanjutan di Kabupaten Tanggamus.  
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